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   II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

Pembahasan pada bab ini akan disampaikan beberapa hal pokok yang berupa 

tinjauan pustaka, hasil penelitian yang relevan, kerangka pikir, dan hipotesis. 

Dalam sub-sub pokok pembahasan yang perlu disampaikan yaitu pengertian 

pembelajaran, pembelajaran kooperatif, kooperatif mencari pasangan (make a 

match), pembelajaran LKS, efektivitas pembelajaran, penguasaan konsep, mata 

pelajaran akuntansi, kemampuan awal, ilmu pengetahuan sosial dan teori belajar. 

Pembahasan ini akan diawali dengan menyajikan belajar dan pembelajaran.  

2.1  Pembelajaran 

Pembahasan  belajar dan pembelajaran akan disampaikan beberapa sub pokok bahasan 

yang akan dikaji meliputi, pengertian pembelajaran, dan pembelajaran kooperatif. 

Pembahasan ini akan diwali dengan mengkaji pengertian pembelajaran. 

2.1.1  Pengertian Pembelajaran 

Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari “instruction”, yang banyak dipakai 

dalam dunia pendidikan. Istilah ini banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi 

kognitif wholistik, yang menempatkan siswa sebagai sumber dari kegiatan, Guru 

sebagai fasilitator dalam belajar mengajar. Hal ini diungkapkan Gagne (1992 : 23) 

dalam Sanjaya (2008 : 213) yang menyatakan bahwa “ instruction is a set of event 
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that effect learnes in such a way that learning is facilitated”. Oleh karena itu 

menurut Gagne (1992 : 23) dalam Sanjaya (2008 : 213) mengajar atau “teaching” 

merupakan bagian dari pembelajaran (instruction) dimana peran guru lebih 

ditekankan kepada bagaimana merancang atau mengaransemen berbagai sumber 

dan fasilitas yang tersedia untuk digunakan atau dimanfaatkan siswa dalam 

mempelajari sesuatu. Mengajar ialah membimbing siswa agar mengalami proses 

belajar. Untuk mencapai belajar efektif, maka dalam mengajar harus 

memperhatikan prinsip-prinsip mengajar. Belajar adalah suatu aktivitas mencari, 

menemukan dan melihat pokok masalah. 

Lebih lengkap Gagne (1992 : 3) dalam Sanjaya (2008 :213) menyatakan: 

“why do we speak of instruction rather than teaching ? it is because we wish 

to describe all of the events that may have a direct effect on the learning of  

a human being, not just those see in motion by individual who is teacher. 

Instruction may include events that are generated by a page of print, by a 

picture, by a television program, or by combination of physical objects, 

among other things, of course, a teacher may play an essentiaal role in the 

arrangemnet of any of these events “.   

 

Menurut Sanjaya (2008 : 213), dalam istilah pembelajaran yang lebih dipengaruhi 

oleh perkembangan hasil-hasil teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk 

kebutuhan belajar, siswa diposisikan sebagai subjek belajar yang memegang 

peranan yang utama, sehingga dalam setting proses belajar mengajar siswa 

dituntut beraktivitas secara penuh bahkan secara individual mempelajari bahan 

pelajaran.  

Pembelajaran menurut Corey (1986 : 195) dalam Sagala (2003 : 61), adalah suatu 

proses di mana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi 
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khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran 

merupakan subset khusus dari pendidikan. Burton dalam Sagala (2003: 61) 

pembelajaran adalah upaya memberikan stimulus, bimbingan pengarahan dan 

dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar. Menurut Garret dalam Sagala 

(2003: 13) berpendapat, belajar merupakan proses yang berlangsung dalam jangka 

waktu lama melalui latihan maupun pengalaman yang membawa kepada 

perubahan diri dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu perangsang tertentu.  

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku. Namun demikian, kita akan sulit 

melihat bagaimana proses terjadinya perubahan tingkah laku dalam diri seseorang, 

oleh karena perubahan tingkah laku berhubungan dengan perubahan sistem saraf 

dan perubahan energi yang sulit dilihat dan diraba. Belajar dikatakan berhasil 

manakala seseorang mampu mengulangi kembali materi yang telah dipelajarinya, 

maka belajar seperti ini disebut rote learning. Kemudian, jika yang dipelajari itu 

mampu disampaikan dan diekspresikan dalam bahasa sendiri, akan disebut 

overlearning. Menurut Sagala ( 2003: 43) mengatakan, seorang anak belajar 

dengan giat dan dia dapat menjawab semua pertanyaan dalam ulangan atau ujian, 

maka guru memberikan penghargaan pada anak itu dengan nilai yang tinggi, 

pujian, atau hadiah. Berkat pemberian penghargaan ini, maka anak tersebut akan 

belajar lebih rajin dan lebih bersemangat lagi. 

Prinsip-prinsip belajar menurut teori behaviorisme yang dikemukakan oleh Harley 

dan Davis (1987) dalam Sagala (2003: 43)  yang banyak dipakai adalah (1) proses 

belajar dapat terjadi dengan baik apabila siswa ikut terlibat secara aktif 

didalamnya; (2) materi pelajaran diberikan dalam bentuk unit-unit kecil dan diatur 
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sedemikian rupa sehingga hanya perlu memberikan suatu respons tertentu saja; (3) 

tiap-tiap respon perlu diberikan umpan balik secara langsung sehingga siswa 

dapat dengan segera mengetahui apakah respons yang diberikan betul atau tidak; 

dan (4) perlu diberikan penguatan setiap kali siswa memberikan respons apakah 

bersifat positif atau negatif. Penguatan yang bersifat positif akan lebih baik karena  

memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi siswa, sehingga ia ingin 

mengulangi kembali respons yang telah diberikan. 

Terjadinya proses belajar pada diri seseorang (S) manakala terjadi perubahan dari 

(S) sebagai input menjadi S
1 
sebagai output. Misalnya sebelum seseorang 

mengalami proses belajar ia tidak tahu konsep tentang „X”, tetapi setelah ia 

mengalami proses pembelajaran, ia jadi paham tentang konsep “X”, dengan 

demikian dapat dikatakan seseorang itu telah belajar. Sebaliknya manakala 

sebelum mengalami proses pembelajaran ia tidak tahu tentang “X” dan setelah ia 

mengalami proses pembelajaran masih tetap tidak tahu tentang “X”, maka dapat 

dikatakan sebenarnya ia tidak belajar atau proses pembelajaran dianggap gagal 

(Sanjaya, 2008: 203-204).   

Efektivitas pembelajaran atau belajar tidaknya seseorang tidak dapat dilihat dari 

aktivitas selama terjadinya proses belajar, akan tetapi hanya dapat dilihat dari 

adanya perubahan dari sebelum dan sesudah terjadinya proses pembelajaran.  

Seseorang siswa yang sepertinya aktif belajar yang ditunjukkan dengan caranya 

memperhatikan guru dan rapinya ia membuat catatan, belum tentu ia belajar 

dengan baik manakala ia tidak menunjukkan adanya perubahan perilaku (Sanjaya, 
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2008 : 204). Agar proses pembelajaran berhasil kita perlu memperhatikan sistem 

proses pembelajaran pada Gambar 2.1 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  Komponen sistem proses pembelajaran Sanjaya (2008: 204) 

Gambar 2.1 tersebut terlihat bahwa sebagai suatu sistem, proes pembelajaran 

terdiri dari beberapa komponen yang satu sama lain saling berinteraksi. 

Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi pelajaran, metode atau 

strategi pembelajaran, media dan evaluasi. Tujuan merupakan komponen 

terpenting  yang diibaratkan tujuan sama dengan jantung pada sistem tubuh 

manusia. Manusia tidak dapat hidup tanpa memiliki jantung. Komponen tujuan 

akan menentukan kemana siswa akan dibawa dan apa yang harus dimiliki siswa. 

Tujuan merupakan komponen yang petama dan utama untuk memahami suatu 

kompetensi yang telah dipelajari.    

S S PROSES 

Output Tujuan Input 

Isi/Materi 
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Media 
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Isi atau materi pelajaran merupakan komponen kedua dalam sistem pembelajaran. 

Dalam konteks tertentu, materi pelajaran merupakan inti dalam proses 

pembelajaran. Artinya sering terjadi proses pembelajaran diartikan sebagai proses 

penyampaian materi. Hal ini dapat dibenarkan jika tujuan utama pembelajaran 

adalah penguasaan materi pelajaran (subject centered teaching). Kondisi seperti 

ini, maka penguasaan pelajaran oleh guru mutlak diperlukan. Guru perlu 

memahami secara detail isi materi pelajaranyang harus dikuasai oleh siswa, sebab 

peran dan tugas guru adalah sebagai sumber belajar. Materi tersebut biasanya 

tergambar dalam buku teks, sehingga sering terjadi proses pembelajaran adalah 

penyampaian materi yang ada dalam buku. Namun demikian pembelajaran yang 

berorientasi pada pencapaian tujuan atau kompetensi, tugas dan tanggung jawab 

guru bukanlah sebagai sumber belajar, karena materi pelajaran sebenarnya dapat 

diambil dari berbagai sumber (Sanjaya, 2008 : 206). 

Strategi dan metode adalah komponen penting yang menentukan keberhasilan 

pencapaan tujuan pembelajaran. Bagaimanapun lengkap dan jelasnya komponen 

lain, tanpa diimplementasikan melalui strategi yang tepat, maka komponen-

komponen tersebut tidak akan memiliki makna dalam proses pencapaian tujuan. 

Oleh karena itu guru perlu memahami secara baik peran dan fungsi metode dan 

strategi dalam proses pelaksanaan proses pembelajaran. 

Alat dan sumber berfungsi sebagai alat bantu yang memiliki peran penting untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Karena kemajuan teknologi memungkinkan 

siswa dapat belajar dari mana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan hasil-
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hasil teknologi. Oleh karena itu peran dan tugas guru bergeser dari peran sebagai 

sumber belajar menjadi sebagai pengelola sumber belajar.  

Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem proses pembelajaran. 

Evaluasi berfungsi untuk melihat  keberhasilan siswa dalam proses pembelajarn, 

juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam pengelolaan 

pembelajaran. Melalui evaluasi kita dapat melihat kekurangan dalam pemanfaatan 

berbagai komponen sistem pembelajaran.  

Belajar adalah aktivitas manusia di mana semua potensi manusia dikerahkan. 

Kegiatan ini tidak terbatas hanya pada kegiatan mental intelektual, tetapi juga 

melibatkan kemampuan-kemampuan yang bersifat emosional bahkan tidak jarang 

melibatkan kemampuan fisik. Rasa senang atau tidak senang, tertarik atau tidak 

tertarik, simpati atau tidak simpati, adalah dimensi-dimensi emosional yang 

terlibat dalam proses belajar itu (Gulo, 2002: 74). 

Proses pembelajaran yang akan disiapkan oleh seorang guru hendaknya terlebih 

dahulu harus memperhatikan kemampuan yang dimiliki siswa, dapat menciptakan 

suasana belajar yang menarik dan menyenangkan yang membuat aktivitas belajar 

siswa optimal sehingga meningkatkan prestasi belajarnya. Untuk menciptakan 

kondisi belajar seperti itu perlu diperhatikan beberapa syarat. Semiawan dalam 

Gulo (2002: 77) mengemukakan beberapa prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan 

dalam usaha menciptakan kondisi belajar supaya siswa dapat mengoptimalkan 

aktivitasnya dalam proses belajar mengajar. Prinsip-prinsip tersebut sebagai 

berikut. 
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1. Prinsip motivasi, di mana guru berperan sebagai motivator yang merangsang 

dan membangkitkan motif-motif yang positif dari siswa dalam proses belajar 

mengajar.  

 

2. Prinsip latar atau konteks, yaitu prinsip keterhubungan bahan baru dengan apa 

yang telah diperoleh siswa sebelumnya. Dengan perolehan yang ada inilah 

siswa dapat memproses bahan baru. 

 

3. Prinsip keterarahan, yaitu adanya pola pengajaran yang menghubung- 

hubungkan seluruh aspek pengajaran. 

 

4. Prinsip belajar sambil bekerja, yaitu mengintegrasikan pengalaman dengan 

kegiatan fisik dan pengalaman dengan kegiatan intelektual. 

 

5. Prinsip perbedaan perorangan, yaitu kenyataan bahwa ada perbedaan-

perbedaan tertentu yang di antara setiap siswa, sehingga mereka tidak 

diperlakukan secara klasikal. 

 

6. Prinsip menemukan, yaitu membiarkan sendiri siswa menemukan sendiri 

informasi yang dibutuhkan dengan pengarahan seperlunya dari guru. 

 

7. Prinsip pemecahan masalah, yaitu mengarahkan siswa untuk peka pada 

masalah dan mempunyai keterampilan untuk mampu menyelesaikannya. 

Belajar dan pembelajaran diarahkan untuk membangun kemampuan berfikir dan 

kemampuan menguasai materi pelajaran, yang pengetahuan itu sumbernya dari 

luar diri, tetapi dikonstruksi dalam diri individu siswa. Pengetahuan tidak 

diperoleh dengan cara diberikan atau ditransfer dari orang lain tetapi dibentuk dan 

dikonstruksi oleh individu itu sendiri, sehingga siswa itu mampu mengembangkan 

intelektualnya. Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu, (1) dalam proses 

pembelajaran melibatkan proses mental secara maksimal, bukan hanya menuntut 

siswa sekedar mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa 

dalam proses berfikir, (2) pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses 

tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat 
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membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri 

(Sagala, 2003 : 63).   

2.1.2  Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran akan lebih bermakna apabila guru mampu melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (student oriented). Pembelajaran kooperatif merupakan 

strategi pembelajaran dalam kelompok kecil yang bekerja sama untuk 

memaksimalkan penguasaan tentang apa yang dipelajari siswa. Dalam 

pembelajaran kooperatif terjadi proses saling membantu di antara anggota-

anggota kelompok. 

Pembelajaran kooperatif menciptakan interaksi yang asah, asih, dan asuh sehingga 

tercipta masyarakat belajar (learning community). Siswa tidak hanya belajar dari 

guru, tetapi juga dari sesama teman (Sugiyanto, 2010: 40). Ide utama belajar 

kooperatif adalah siswa bekerja sama untuk belajar dan bertanggung jawab pada 

kemajuan belajar temannya. Belajar kooperatif menekankan pada tujuan dan 

kesuksesan kelompok, yang hanya dapat dicapai jika semua anggota kelompok 

mencapai tujuan atau penguasaan materi (Slavin, 1995) dalam Tianto (2009 : 57).   

Menurut Sugiyanto (2010: 37) pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 

adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil 

siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai 

tujuan belajar. Dua atau lebih individu saling berinteraksi dan bekerjasama untuk 

mencapai suatu tujuan. 
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Johnson (1994) dalam Trianto (2009: 57), menyatakan bahwa tujuan pokok 

belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk meningkatkan 

prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. 

Karena siswa bekerja dalam suatu tim, maka dengan sendirinya dapat 

memperbaiki hubungan di antara para siswa dari berbagai latar belakang etnis dan 

kemampuan, mengembangkan keterampilan-keterampilan proses kelompok dan 

pemecahan masalah (Louissell and Descamps,1992 dalam Trianto, 2009: 57).  

Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat elemen-

elemen yang saling terkait. Elemen-elemen pembelajaran koopertaif  menurut Lie 

(2004) dalam Sugiyanto (2010: 40) adalah (1) saling ketergantungan positif; (2) 

interaksi tatap muka; (3) akuntabilitas individual, dan (4) keterampilan untuk 

menjalin hubungan antara pribadi atau keterampilan sosial yang secara sengaja 

diajarkan. 

Sedangkan menurut Ibrahim (2000: 2) model pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran yang membantu siswa mempelajari isi akademik dan 

hubungan sosial. Ciri khusus pembelajaran kooperatif mencakup lima unsur yang 

harus diterapkan, yang meliputi; saling ketergantungan positif, tanggung jawab 

perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota dan evaluasi proses 

kelompok (Lie, 2003: 30). 

Model pembelajaran kooperatif  bukanlah hal yang sama sekali baru bagi guru. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap siswa yang ada dalam 

kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan 
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rendah) dan jika memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku 

yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan jender. Model pembelajaran 

kooperatif mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan untuk 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam belajar kooperatif, diharapkan kelak akan muncul generasi 

baru yang memiliki prestasi akademik yang cemerlang dan memiliki solidaritas 

sosial yang kuat.   

Sagala (2003: 215) mengatakan bahwa metode kooperatif (kerja kelompok) 

adalah cara pembelajaran anak didik dipandang sebagai satu kesatuan tersendiri, 

untuk mencari satu tujuan pelajaran yang tentu dengan bergotong royong. Metode 

kerja kelompok atau bekerja dalam situasi kelompok, mengandung pengertian 

bahwa siswa dalam suatu kelas dipandang sebagai suatu kesatuan (kelompok) 

tersendiri, atau dibagi atas kelompok-kelompok kecil atau sub-sub kelompok. 

Kelompok bisa dibuat berdasarkan perbedaan individual dalam kemapuan belajar, 

perbedaan minat dan bakat belajar, jenis kegiatan, wilayah tempat tinggal, 

random, dan sebagainya.  

Menurut Arends (1997: 11) dalam Trianto (2009: 65) menyatakan bahwa 

pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut. 

(1)  Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi  

       belajar; 

(2)   kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang   

     dan rendah; 
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(3)   anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin beragam;  

        dan  

(4)   pemberian penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada  

        individu.      

Menurut Slavin (1995); Eggen and Kauchak dalam Trianto (2009: 56), belajar 

kooperatif, siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 

orang untuk bekerja sama dalam menguasai materi yang diberikan guru. 

Kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, siswa dalam 

satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang 

untuk memahami konsep yang difasilitasi oleh guru. 

Adapun Artzt and Newman (1990: 448) dalam Trianto (2009: 56) menyatakan 

dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam 

menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan membentuk 

kelompok-kelompok kecil dengan memperhatikan keberagaman anggota 

kelompok sebagai wadah siswa bekerjasama dan memecahkan suatu masalah 

melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya, memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan 

dan ia menjadi nara sumber bagi teman yang lain. Jadi Pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama di antara siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
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Menurut Ibrahim dkk (2000: 7), tujuan kooperatif terjadi jika siswa dapat bekerja 

sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan-tujuan 

pembelajaran ini mencakup tiga jenis tujuan penting, yaitu hasil belajar akademis, 

penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan.  

Tujuan pertama pembelajaran kooperatif, yaitu meningkatkan hasil akademik, 

dengan meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademiknya. Siswa yang 

lebih mampu akan menjadi nara sumber bagi siswa yang kurang mampu, yang 

memiliki orientasi dan bahasa yang sama. Sedangkan tujuan yang kedua, 

pembelajaran kooperatif memberi peluang agar siswa dapat menerima teman-

temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar belajar. Perbedaan tersebut 

antara lain perbedaan suku, agama, kemampuan akademik, dan tingkat sosial. 

Tujuan penting ketiga dari pembelajaran kooperatif ialah  untuk mengembangkan 

keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial yang dimaksud antara lain, berbagi 

tugas, aktif  bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk 

bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan 

sebagainya. Pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang positif untuk siswa 

yang hasil belajarnya rendah sehingga mampu memberikan peningkatan hasil 

belajar yang signifikan.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif memerlukan kerjasama antar siswa dan saling ketergantungan dalam 

struktur pencapaian tugas, tujuan, dan penghargaan. Keberhasilan pembelajaran 

ini tergantung dari keberhasilan masing-masing individu dalam kelompok,  

keberhasilan tersebut sangat berarti untuk mencapai tujuan yang positif dalam 
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belajar kelompok. Pembelajaran kooperatif, dua atau lebih individu saling 

tergantung satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan bersama. Siswa menyadari 

bahwa tujuan mereka akan tercapai hanya jika siswa lainnya juga mencapai tujuan 

tersebut. Untuk itu setiap anggota berkelompok bertanggung jawab atas 

keberhasilan kelompoknya. Siswa yang bekerja dalam situasi pembelajaran 

kooperatif didorong untuk bekerjasama pada suatu tugas bersama dan mereka 

harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugasnya. 

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif, kita harus memperhatikan enam langkah-

langkah kooperatif, dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

motivasi siswa untuk belajar. Fase ini diikuti oleh penyajian informasi, seringkali 

dengan bahan bacaan daripada secara verbal. Selanjutnya siswa dikelompokkan 

ke dalam tim-tim belajar. Tahapan ini diikuti bimbingan guru pada saat siswa 

bekerja bersama untuk menyelesaikan tugas bersama mereka. Fase terakhir 

pembelajaran kooperatif meliputi persentasi hasil kerja kelompok atau evaluasi 

tentang apa yang telah mereka pelajari dan memberi penghargaan terhadap usaha-

usaha kelompok maupun individu. Adapun langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif dapat di lihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut. 
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Tabel 2.1  Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 

Fase  Tingkah Laku Guru 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan 

memotifasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan 

pelajaran yang ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan memotifasi 

siswa belajar 

Fase 2 

Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan 

bacaan 

Fase 3 

Mengorganisasikan siswa kedalam 

kelompok-kooperatif 

Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana caranya membentuk kelompok 

belajar dan membantu setiap kelompok 

agar melakukan transisi secara efisien 

Fase 4 

Membimbing kelompok kerja dan 

belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan 

tugas mereka 

Fase 5 

Evaluasi  

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau masing-

masing mempersentasikan hasil kerjanya 

Fase 6 

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai 

baik upaya maupun hasil belajar individu 

dan kelompok 

Sumber: Ibrahim, dkk (2000:10)  

Langkah-langkah pembelajaran menurut Sanjaya (2008: 312), prosedur 

pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri atas empat tahap, yaitu (1) 

penjelasan materi; (2) belajar dalam kelompok; (3) penilaian; dan (4) pengakuan 

tim. Pembelajaan kooperatif  bahwa anak aktif dalam menyusun pengetahuan 

mereka. 
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Kegiatan pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih 

mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mareka saling 

berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk 

saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Penghargaan 

atau pengakuan diberikan kepada kelompok sehingga anggota kelompok dapat 

memahami bahwa membantu orang lain adalah demi kepentingan mereka juga. 

Sedangkan tanggung jawab individual merupakan bentuk akuntabilitas individu di 

mana setiap orang memiliki kontribusi yang penting bagi tim atau kelompok.  

 2.1.2.1  Unsur dan Prinsip Utama Pembelajaran Kooperatif 

Hanya dalam kondisi tertentu bahwa usaha-usaha koperatif dapat diharapkan 

untuk menjadi lebih efektif dan produktif daripada upaya kompetitif dan 

individualistis. Oleh karena itu, pembelajaran kooperatif di desain sebagai pola 

pembelajaran yang dibangun oleh lima unsur penting sebagai prasyarat.  

Menurut Johnson and Johnson (1994) dan Sutton (1992) dalam Trianto (2009: 

60), terdapat lima unsur penting dalam belajar kooperatif, yaitu. 

1) Saling ketergantungan secara positif antara siswa (Positive interdependence). 

Dalam belajar kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang bekerja sama 

untuk mencapai suatu tujuan dan terikat satu sama lain. Seorang siswa tidak 

akan sukses kecuali semua anggota kelompoknya juga sukses. Siswa akan 

merasa bahwa dirinya merupakan bagian dari kelompok yang juga  

mempunyai andil terhadap suksesnya kelompok. 

2) Interaksi antara siswa yang semakin meningkat (Face-to-Face Interaction). 

Belajar kooperatif akan meningkatkan interaksi antara siswa. Hal ini terjadi 

dalam hal seorang akan membantu siswa lain untuk sukses sebagai anggota 

kelompok. Saling memberikan bantuan ini akan berlangsung secara alamiah. 

Karena kegagalan seseorang dalam kelompok akan mempengaruhi suksesnya 

kelompok. Untuk mengatasi masalah ini, siswa yang membutuhkan bantuan 

akan mendapatkan dari teman sekelompoknya. Interaksi yang terjadi dalam 
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belajar kooperatif adalah dalam hal tukar menukar ide mengenai masalah 

yang sedang dipelajari bersama.  

3) Tanggung jawab individual (Individual Accountability). Tanggung jawab 

individual dalam belajar kelompok dapat berupa tanggung jawab siswa dalam 

hal : (a) membantu siswa membutuhkan bantuan dan (b) siswa tidak dapat 

hanya sekadar “membonceng” pada hasil kerja teman jawab siswa dan teman 

sekelompoknya. 

4) Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil (Interpersonal & small-

Group Skills). Dalam belajar kooperatif, selain dituntut untuk mempelajari 

materi yang diberikan seoarang siswa dituntut untuk belajar bagaimana 

berinteraksi dengan siswa lain dalam kelompoknya. Bagaimana siswa 

bersikap sebagai anggota kelompok dan menyampaikan ide dalam kelompok 

akan menuntut keterampilan khusus.   

5) Proses kelompok (group processing). Belajar kooperatif tidak akan 

berlangsung  tanpa proses kelompok. Proses kelompok terjadi jika anggota 

kelompok mendiskusikan bagaimana mereka akan mencapai tujuan dengan 

baik dan membuat hubungan kerja yang baik. 

Selain lima unsur penting yang terdapat di atas, model pembelajaran kooperatif, 

juga mengandung prinsip-prinsip yang akan membedakan dengan model 

pembelajaran lainnya. Menurut Slavin (1995) dalam Trianto (2009: 61) konsep 

utama belajar kooperatif , dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai kriteria 

yang ditentukan. 

2. Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok 

tergantung pada belajar  individual semua anggota kelompok. Tanggung 

jawab ini terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan memastikan 

setiap anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan yang 

lain. 

3. Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah membantu 

kelompok dengan cara meningkatkan mereka sendiri. Hal ini memastikan 

bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah sama-sama tertantang 

untuk melakukan yang terbaik dan bahwa  kontribusi semua anggota 

kelompok sangat bernilai.   
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Proses kerja kelompok memberikan umpan balik kepada anggota kelompok 

tentang partisipasi mereka, memberikan kesempatan untuk meningkatkan 

keterampilan pembelajaran kolaboratif anggota, membantu untuk 

mempertahankan hubungan kerja yang baik antara anggota, dan menyediakan 

sarana untuk merayakan keberhasilan kelompok. Pembelajaran kooperatif juga 

lebih efektif untuk meningkatkan prestasi akademik siswa.  

Menurut Johnson and Johnson (1996) dalam Jamaludin (2002: 48), mengakui 

efektivitas peer groups (cooperative learning), bahwa peer groups dan belajar 

bersama mengantarkan siswa menuju prestasi yang lebih baik, hubungan antar 

murid dan antara siswa dan sekolah yang lebih baik, kondisi psikologis yang lebih 

positif dan lingkungan belajar sekolah dan kelas yang lebih konstruktif. Guru juga 

dapat mendorong proses kerja bagi kelas, dengan mengamati kelompok-kelompok 

dan memberikan umpan balik yang baik untuk kelompok-kelompok individu atau 

ke seluruh kelas.  

Pembelajaran kooperatif menjadikan siswa akan secara aktif mendengarkan, 

menjadi hormat dan perhatian, berkomunikasi secara efektif, dan dapat dipercaya. 

Sering kali, kita harus menyisihkan waktu untuk memperhatikan hal ini dan 

menunjukkan bahwa keterampilan kerja sama tim sangat penting untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Salah satu cara untuk meningkatkan kerja sama tim dan 

keterampilan sosial siswa adalah untuk menyisihkan waktu secara berkala untuk 

membahas hal ini dengan siswa. Keterampilan sosial harus mengajarkan 

kepemimpinan, pengambilan keputusan, membangun kepercayaan, komunikasi, 

keterampilan manajemen konflik. 
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2.1.2.2  Keuntungan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif 

Berdasarkan unsur-unsur dan prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif, maka akan 

kita bahas keuntungan dan kelemahan pembelajaran kooperatif. Menurut 

Sugiyanto (2010:43), keuntungan penggunaan pembelajaran kooperatif, ada 

banyak nilai pembelajaran kooperatif, antara lain dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1.   Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 

2.   Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan,   

      informasi  perilaku sosial. 

3.   Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 

4.   Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan komitmen. 

5.   Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois. 

6.   Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa. 

7.   Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan  

      saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan. 

8.   Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia. 

9.   Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai  

      perspektif. 

10. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan lebih  

      baik. 

11. Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan  

      kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama dan  

      orientasi tugas. 
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Menurut Usman (2002 : 50) kelemahan model pembelajaran kooperatif sebagai 

berikut.   

1.    Terlalu banyak persiapan-persiapan dan pengaturan yang kompleks dibanding     

       dengan metode lainnya. 

2.    Bilaman guru kurang kontrol maka akan terjadi persaingan yang negatif antar  

       kelompok. 

3.   Tugas-tugas yang diberikan kadang-kadang hanya dikerjakan oleh segelintir  

       siswa yang cakap dan rajin, sedangkan siswa yang malas akan menyerahkan  

       tugas-tugasnya kepada temannya dalam kelompok tersebut.  

Keuntungan dan kelemahan yang telah diuraikan di atas, tentu saja seorang guru 

harus mampu memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan kelemahan, serta 

dapat menganalisis kemampuan dan kebutuhan yang sesuai untuk diterapkan 

kepada siswanya. Dengan harapan pencapaian hasil belajar siswa  akan mengarah 

pada tingkat keberhasilan dalam menuntaskan kegiatan belajar tanpa memandang 

perbedaan kemampuan.  

2.1.3  Pembelajaran Mencari Pasangan (make a match)  

Salah satu metode kooperatif yang digunakan dalam pembelajaran akuntansi 

adalah mencari pasangan (make a match) di kelas untuk meningkatkan 

pemahaman penguasaan konsep pengikhtisaran siklus akuntansi perusahaan 

dagang. Teknik belajar mengajar mencari pasangan (make a match) 

dikembangkan oleh Curran (1940) dalam Sugiyanto ( 2010: 49) salah satu 

keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai 

suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini dapat 
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digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak 

didik.  

Model pembelajaran make a match artinya model pembelajaran mencari 

pasangan. Setiap siswa mendapat sebuah kartu (bisa soal atau jawaban), lalu 

secepatnya mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang di pegang. Suasana 

pembelajaran dalam model pembelajaran mencari pasangan (make a match) akan 

riuh, tetapi sangat asik dan menyenangkan. Make a match atau mencari pasangan 

merupakan strategi pembelajaran yang dikembangkan oleh Curran (Depdiknas, 

2005). 

Guna meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa dalam kelas, guru menerapkan 

model pembelajaran mencari pasangan (make a match). Model make a match atau 

mencari pasangan merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada 

siswa. Penerapan model ini dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari 

pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa 

yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin. 

Pembelajaran menggunakan kartu dapat juga dilakukan dengan memasangkan 

kartu yang merupakan jawaban dengan soal, hal ini untuk melatih ketelitian, 

kecermatan dan ketepatan serta kecepatan siswa disuruh untuk mencari pasangan 

kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunnya, yang dapat 

mencocokkan kartu  diberi poin. Teknik belajar mengajar mencari pasangan 

(make a match) dikembangkan Curran (1994). Salah satu keunggulan teknik ini 

adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik 

dalam suasana yang menyenangkan (Lie, 2002: 55).  
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Penerapan pembelajaran mencari pasangan (make a match) ini bertujuan untuk 

memperluas wawasan serta kecermatan siswa dalam menyelami suatu konsep. 

Sebelum permainan dimulai, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, motivasi 

belajar, pokok bahasan, mengorganisasikan siswa, menyampaikan langkah-

langkah permainan, membimbing siswa, dan mengevaluasi hasil serta 

memberikan penghargaan.  

Penggunaan model pembelajaran ini mengikuti langkah-langkah sebagai berikut 

(Lie, 2002 : 55).  

1)  Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang  

 mungkin cocok untuk sesi  review (persiapan menjelang tes atau ujian).  

2)  Setiap siswa mendapat satu buah kartu sebanyak siswa yang ada dalam kelas. 

3)  Guru membagi kartu tersebut menjadi dua bagian yang sama.   

4)  Pada sebagian kartu ditulis pertanyaan tentang materi yang akan diajarkan,    

 setiap kartu berisi satu pertanyaan. 

5)  Pada sebagian kartu yang lain, ditulis jawaban dari pertanyaan yang telah 

 dibuat.  

  6)   Guru mengocok semua kartu sehingga akan tercampur antara soal dan  

      jawaban.  

      7)   Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan    

      kartunya. Misalnya, pemegang kartu yang berisi soal akun-akun yang dicatat  

      kedalam lajur neraca adalah akan berpasangan dengan pemegang kartu  

      jawaban harta, utang dan modal.  

8)   Siswa yang menemukan pasangan sebelum waktu yang ditentukan akan  

      mendapat point.  

9)   Proses terakhir model pembelajaran ini adalah dengan membuat  

      klarifikasi dan kesimpulan.  

 

     

Menurut Sugiyanto (2010: 49) langkah teknik pembelajaran mencari pasangan 

(make a match) dapat dijelaskan berikut ini. 

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik  

 yang cocok untuk sesi review (persiapan menjelang tes ataupun ujian). 

2)   Setiap siswa mendapatkan satu buah kartu.  

3)   Setiap siswa mencari pasangan kartu yang mempunyai kartu yang cocok    

  dengan kartunya. Misalnya, pemegang kartu yang bertuliskan saldo-saldo   

  dari akun buku besar akan berpasangan dengan pemegang kartu neraca saldo.   

  Atau pemegang kartu yang berisi nama akun harta, utang dan modal akan  
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  dipindahkan kelajur kertas kerja, akan berpasangan dengan pemegang kartu  

  lajur neraca. 

4)   Siswa bisa juga bergabung dengan dua atau tiga siswa lain yang  

  memegang kartu yang cocok. Misalnya siswa pemegang kartu  lajur laba  

  rugi akan membentuk kelompok dengan pemegang kartu pembelian,  

  penjualan dan beban. 

5)   Setiap psangan siswa mendiskusikan, menyelesaikan tugas secara  

  bersama-sama. 

6)   Presentasi hasil kelompok atau kuis. 

Model ini dapat digunakan untuk semua mata pelajaran. Waktu yang 

dipergunakan untuk me-review lebih efektif dan efisien jika dibandingkan dengan 

menggunakan metode penugasan. Pemahaman konsep akan lebih baik, karena 

harus mencari jawaban yang tepat dengan suasana belajar yang menyenangkan. 

Menurut Purwanto (1997: 89), bahwa kegiatan pembelajaran akan berhasil jika 

seseorang yang belajar merasa senang dan tetarik. Untuk menimbulkan rasa 

senang belajar dapat dilakukan sambil bermain dalam arti tidak terjadi ketegangan 

antara yang belajar dengan mengajar. Belajar dan bemain itu dua hal yang berbeda 

tetapi bisa merupakan satu kesatuan uantuk mencapai tujuan.  

Setiyadi (2006 : 158) anak-anak sering lebih tertarik dengan permainan, cara ini 

lebih menarik buat mereka dan suasana alamiah lebih terjaga. Dalam teknik ini 

siswa diberi kartu soal dan jawaban dan mereka disuruh mencari pasangan 

jawaban yang tepat.  

Menurut Kagan dalam Sugiyanto (2010:49) menghendaki agar siswa bekerjasama 

saling bergantung dalam kelompok-kelompok kecil secara kooperatif. Ada 

struktur yang memiliki tujuan umum untuk meningkatkan penguasaan isi 

akademik  dan ada pula struktur tujuannnya untuk mengajarkan keterampilan 

sosial. Beberapa teknik metode struktural  antara lain: mencari pasangan (make a 
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match), bertukar pasangan, berkirim soal. Metode mencari pasangan (make a 

match) dikembangkan oleh Curran (1994) dalam Rusman (2010:223). Salah satu 

keunggulan metode ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai 

suatu konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan. 

Pembelajaran kooperatif  mencari pasangan (make a match) memiliki keunggulan 

dan kelemahan diantaranya sebagai berikut.  

a.    Keunggulan make a match 

1) Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran (Let them   

            move). 

       2)  Kerjasama antar sesama siswa terwujud dengan dinamis. 

       3)  Munculnya dinamika gotong royong yang merata di seluruh siswa. 

       4)  Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan. 

       5)  Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa. 

 

b.    Kelemahan make a match  

 

1)  Jika kelas anda termasuk kelas gemuk (lebih dari 30 orang/kelas) berhati-    

         hatilah. Karena jika anda kurang bijaksana maka yang muncul adalah   

         suasana seperti pasar dengan keramaian yang tidak terkendali. Tentu saja  

         kondisi ini akan mengganggu ketenangan belajar kelas di kiri kanannya.  

         Apalagi jika gedung kelas tidak kedap suara.  

2)  Harus diantisipasi dengan menyepakati beberapa komitmen ketertiban  

      dengan siswa sebelum pertunjukan dimulai. 

3)  Pandai mengendalikan kelas itu dan memotivasi siswa pada langkah     

         pembukaan. 

4)   Guru harus meluangkan waktu untuk mempersiapkan kartu-kartu tersebut  

         sebelum masuk ke kelas.   

5)   Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan. 

6)   Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai siswa terlalu banyak   

         bermain-main dalam proses pembelajaran (Tarmizi, 2008). 

   

Model pembelajaran mencari pasangan (make a match) ini mempunyai kelebihan 

dan kelemahan.  

 

 

http://tarmizi.wordpress.com/2008/12/03/pembelajaran-kooperatif-make-a-match/20/12/2010.12:33
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1)    Kelebihan model pembelajaran kooperatif mencari pasangan (make a match)  

       adalah dapat melatih ketelitian, kecermatan, dan ketepatan serta kecepatan.  

2)  Kelemahan model pembelajaran kooperatif mencari pasangan (make a match)  

       adalah waktu yang cepat, kurang konsentrasi, dan dapat menimbulkan    

       kegaduhan bagi kelas yang lain. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa pembelajaran kooperatif 

mencari pasangan  (make a match) yang digunakan oleh guru akuntansi pada 

kompetensi pengikhtisaran siklus akuntansi perusahaan dagang, dengan 

memberikan berbagai soal dalam kartu-kartu soal dan jawaban pada setiap 

kelompok. Siswa mencari pasangan kartu soal atau jawaban yang dipegang 

masing-masing. Jika sudah menemukan soal jawaban yang benar maka siswa 

akan mendapat point, begitu selanjutnya sampai mampu menguasai dan paham 

materi tersebut.  

Mata pelajaran akuntansi, pemecahan masalah bagian yang sangat penting, karena 

dalam pembelajaran akuntansi siswa dihadapkan pada latihan-latihan pemecahan 

masalah guna meningkatkan kemampuan pemahaman materi pelajaran melalui 

keterampilan teknisnya. Sering dijumpai selama pembelajaran berlangsung, siswa 

dalam menyelesaikan latihan-latihan yang sulit penuh dengan ketegangan. Untuk 

itu guru hendaknya dapat menumbuhkan dan mengembangkan lingkungan belajar 

yang mengairahkan dan menyenangkan (belajar sambil bermain). Salah satu 

upaya untuk menciptakan belajar yang menyenangkan adalah dengan 

menggunakan permainan edukatif  sebagai sarana belajar, dengan kata lain belajar 

sambil bermain (Sulo dalam Abimanyu , 2010 : 15). Tampaknya pembelajaran 
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koopertif make a match ini merangsang siswa belajar akuntansi lebih aktif, 

menyenangkan dan berusaha mendapatkan jawaban yang benar. Ini menunjukkan 

siswa yang cepat, tepat teliti dan dapat menemukan jawaban yang benar dan lebih 

banyak berarti ia telah memahami dan menguasai materi yang telah disampaikan.  

Dengan sendirinya siswa berusaha memperdalam pemahaman dari materi 

pelajaran yang telah diikuti. Teori Stimulus-Respon (S-R) mendukung dalam hal 

ini yaitu, prinsip belajar utama adalah pengulangan. Bila S diberikan kepada objek 

maka terjadilah R. Dengan latihan, asosiasi antara S dan R menjadi otomatis. 

Lebih sering asosiasi antara S dan R digunakan makin kuatlah hubungan yang 

terjadi, makin jarang hubungan S dan R dipergunakan makin lemahlah hubungan 

itu (Hudoyo, 2001: 5). 

Proses pembelajaran yang dapat mengembangkan seluruh potensi siswa. Seluruh 

potensi dapat berkembang manakala siswa terbebas dari rasa takut, dan 

menegangkan. Oleh karena itu, perlu diupayakan agar proses pembelajaran 

merupakan proses yang menyenangkan (enjoyfull learning). Proses pembelajaran 

yang menyenangkan dapat melalui pengelolaan pembelajaran , media dan nara 

sumber belajar yang relevan serta gerakan-gerakan guru yang mampu 

membangkitkan motivasi belajar siswa (Sanjaya, 2008 : 227). 

Pembelajaran kooperatif make a match diharapkan siswa mampu belajar dengan 

suasana yang menyenangkan dan rileks lebih mudah menguasai pemahaman 

konsep yang disampaikan guru, lebih aktif, teliti, tekun, giat dan tanggung jawab 

serta berpikir cepat dan tepat. Dengan demikian hasil belajar tidak hanya 
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tergantung pada kemampuan awal saja tetapi juga tergantung pada aktifitas mental 

dan proses belajar yang dialami siswa.  

2.1.4  Pembelajaran Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Tinjauan mengenai LKS terdiri dari pengertian LKS, manfaat LKS, Tujuan LKS, 

dan langkah-langkah penulisan LKS. Pembahasan lebih lengkap akan diuraikan 

sebagai berikut. 

2.1.4.1  Pengertian Lembar Kegiatan Siswa (LKS)  

LKS merupakan lembar kegiatan bagi siswa baik dalam kegiatan intrakurikuler 

maupun kokurikuler untuk mempermudah pemahaman terhadap materi pelajaran 

yang didapat (Azhar, 1993 : 78). LKS adalah materi ajar yang dikemas secara 

integrasi sehingga memungkinkan siswa mempelajari materi tersebut secara 

mandiri. 

LKS merupakan salah satu perangkat pembelajaran akuntansi yang cukup penting 

dan diharapkan mampu membantu peserta didik menemukan serta 

mengembangkan konsep akuntansi. LKS merupakan salah satu sarana untuk 

membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan 

terbentuk interaksi yang efektif antara siswa dengan guru, yang dapat 

meningkatkan aktifitas siswa dalam peningkatan prestasi belajar. Dengan 

menggunakan LKS dalam pengajaran akan membuka kesempatan seluas-luasnya 

kepada siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian guru 

bertanggung jawab penuh dalam memantau siswa dalam proses belajar mengajar. 

http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/07/contoh-proposal-kegiatan-usaha-skripsi.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/02/prestasi-belajar.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/02/lks-lembar-kerja-siswa.html
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Sistem pembelajaran dengan mencari dan menemukan sendiri yang 

dikembangkan Brunner dalam Trianto (2007: 27) menganggap bahwa belajar 

penemuan, mencari pemecahan masalah, serta pengetahuan yang menyertainya 

dapat menghasilkan pengetahuan bermakna. Brunner menyarankan agar siswa 

belajar melalui partisipasi secara aktif agar memperoleh pengalaman. Pengalaman 

tersebut dapat diperoleh dari berbagi kegiatan belajar, misalnya kegiatan 

bereksperimen untuk membuktikan suatu teori. Pembelajaran LKS diharapkan 

dapat memudahkan siswa memahami dan menguasai konsep, tekun, bermakna. 

Pembelajaran LKS siswa akan mendapatkan uraian materi, tugas, dan latihan yang 

berkaitan dengan materi yang diberikan. Lembar Kerja harus menjadi pemicu 

penemuan konsep itu sendiri dan guru terlibat dalam membentuk suasana belajar 

yang interaktif. Lembar Kerja hendaknya mendorong siswa aktif dan 

memproduksi banyak gagasan dengan kata-katanya sendiri. 

LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa 

untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar 

sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. Penggunaan LKS 

sebagai alat bantu pengajaran akan dapat mengaktifkan siswa. Hal ini, sesuai 

dengan pendapat Tim Instruktur Pemantapan Kerja Guru (PKG) dalam Sudiati 

(2003 : 11), menyatakan secara tegas “salah satu cara membuat siswa aktif adalah 

dengan menggunakan LKS”. Dapat dipahami bahwa LKS adalah lembaran kertas 

yang intinya berisi informasi dan instruksi dari guru kepada siswa agar dapat 

mengerjakan sendiri suatu kegiatan belajar melalui mengerjakan tugas dan latihan 

yang berkaitan dengan materi yang diajarkan untuk mencapai tujuan pengajaran.  
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2.1.4.2   Manfaat Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa 

memiliki manfaat sebagai berikut.  

1.  Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

2.  Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 

3.  Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan  

     proses. 

4.  Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses  

     pembelajaran. 

5.  Membantu peserta didik dalam menambah informasi tentang konsep yang  

     dipelajari, melalui kegiatan belajar sistematis. 

6.  Sebagai pedoman bagi guru dan siswa dalam melaksanakan proses  

     pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, LKS juga dapat digunakan untuk mengembangkan 

materi pelajaran yang telah disajikan dan berfungsi sebagai tugas yang telah 

diperkirakan materinya, dapat dipelajari secara mandiri sebelum kegiatan tatap 

muka di sekolah. Pembelajaran LKS, siswa dituntut untuk mengerjakan latihan-

latihan soal yang sesuai dengan masing-masing pokok bahasan secara lebih 

mendalam. Lembar kegiatan siswa juga berfungsi sebagai sarana untuk 

mengaktifkan siswa, merangsang belajar siswa untuk menyampaikan informasi 

agar memahami dan menghayati suatu konsep. 
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2.1.4.3  Kelebihan dan Kekurangan LKS  

Kelebihan LKS adalah sebagai berikut. 

1.  Guru dapat menggunakan lembar kerja siswa sebagai media pembelajaran    

     mandiri bagi peserta didik. 

2.  Meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

3.  Praktis dan harga cenderung terjangkau tidak terlalu mahal. 

4.  Materi didalam LKS lebih ringkas dan sudah mencakup keseluruhan materi. 

5.  Dapat membuat siswa berinteraksi dengan sesama teman. 

6.  Kegiatan pembelajaran menjadi beragam dengan LKS. 

Kekurangan LKS adalah sebagai berikut. 

1.  Soal-soal yang tertuang pada lembar kerja siswa cenderung monoton, bisa  

     muncul bagian berikutnya maupun bab setelah itu. 

2.  Adanya kekhawatiran karena guru hanya mengandalkan media LKS tersebut  

     serta memnfaatkannya untuk kepentingan pribadi. Misalnya siswa disuruh   

     mengerjakan LKS kemudian guru meninggalkan siswa dan kembali untuk   

     membahas LKS itu. 

3.  LKS hanya melatih siswa untuk menjawab soal,tidak efektif tanpa ada sebuah  

     pemahaman konsep materi secara benar. 

4.  Di dalam LKS hanya bisa menampilakan gambar diam tidak bisa bergerak,  

     sehingga siswa terkadang kurang dapat memahami materi dengan cepat. 

5.  Media cetak hanya lebih banyak menekankan pada pelajaran yang bersifat       

     kognitif, jarang menekankan pada emosi dan sikap. 

6.  Menimbulkan pembelajaran yang membosankan bagi siswa jika tidak  

     dipadukan dengan media yang lain. 
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2.1.4.4   Tujuan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Azhar (1993: 78) mengatakan bahwa, LKS dibuat bertujuan untuk menuntun 

siswa akan berbagai kegiatan yang perlu diberikan serta mempertimbangkan 

proses berpikir yang akan ditumbuhkan pada diri siswa. LKS mempunyai fungsi 

sebagai urutan kerja yang diberikan dalam kegiatan baik intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler terhadap pemahaman materi yang telah diberikan. 

Menurut tim instruktur PKG dalam Sudiati (2003 : 11), tujuan LKS dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

1) Melatih siswa berfikir lebih mantap dalam kegiatan belajar mengajar. 

2) Memperbaiki minat siswa untuk belajar, misalnya guru membuat LKS lebih 

sistematis, berwarna serta bergambar untuk menarik perhatian dalam 

mempelajari LKS tersebut.  

3) Sebagai alternatif guru untuk mengarahkan pengajaran atau memperkenalkan 

suatu kegiatan tertentu. 

4) Dapat mempercepat proses belajar mengajar dan hemat waktu mengajar. 

5) Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas karena siswa 

dapat menggunakan alat bantu secara bergantian.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan, bahwa pembelajaran LKS 

diharapkan peserta didik menemukan sendiri materi pelajaran yang disampaikan. 

Guru harus memberi motivasi, mengarahkan, membimbing siswa sehingga 

menumbuhkan minat, keaktifan sampai tercapainya tujuan pembelajaran.   
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2.1.4.5   Struktur Penulisan LKS 

Struktur penulisan LKS secara umum adalah sebagai berikut. 

1) Judul, mata pelajaran, semester, dan  tempat. 

2) Petunjuk belajar. 

3) Kompetensi yang akan dicapai. 

4) Indikator. 

5) Informasi pendukung. 

6) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja. 

7) Penilaian.  

2.1.5  Efektivitas Pembelajaran  

Gutu  sebagai pendidik sudah sewajarnya harus memahami karakteristik, 

kebutuhan, dan latar belakang peserta didiknya sehingga ia mampu memberikan 

pelayanan pendidikan secara maksimal kepada setiap peserta didik. Menurut 

Soemanto (1998: 238), guru harus berpartisipasi di dalam semua kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa-siswanya dan yang dapat mengembangkan rasa 

persahabatan secara pribadi dengan siswanya dan tidak perlu merasa kehilangan 

kehormatan karenanya. 

Selain guru harus mampu memberikan pelayanan pendidikan dengan baik 

termasuk berpartisipasi di dalam semua kegiatan yang dilakukan oleh semua 

peserta didiknya, peserta didik harus memiliki kesadaran dan tanggung jawab 

belajar. Pembelajaran yang efektif guru tidak lagi mendominasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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Menurut Sukarman (2002: 9), bahwa guru hendaknya sadar betul “lebih banyak 

bicara tidak lebih berguna”. Pembelajaran akan hanya berhasil dan efektif jika 

pembelajaran itu dapat melibatkan siswa secara aktif. Lebih lanjut Sukarman 

(2002: 13) menjelaskan, pembelajaran akan efektif jika waktu yang tersedia 

sedikit saja untuk guru melakukan ceramah, dan yang waktu terbesar adalah 

kegiatan-kegiatan intelektual dan emosional siswa, untuk pemantauan kesiapan 

siswa, dan untuk pemeriksaan pemahaman siswa.  

Menurut Surya (2003 : 115) pengajaran dapat berlangsung secara efektif, maka 

guru harus mampu menciptakan proses pengajaran dalam suasana pembelajaran 

dan pengajaran yang baik. Proses pengajaran yang efektif dapat terbentuk melalui 

pengajaran yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut (1) berpusat pada siswa; (2) 

interaksi aktif antara guru dengan siswa; (3) suasana demokratis; (4) variasi 

metode mengajar; (5) guru profesional; (6) bahan yang sesuai dan bermanfaat; (7) 

lingkungan yang kondusif; (8) suasana belajar yang menunjang.                 

Menurut Dunne and Wragg (1996: 12), karakteristik bahwa pembelajaran efektif 

memudahkan murid belajar sesuatu yang bermanfaat, seperti fakta, ketrampilan, 

nilai, konsep dan bagaimana hidup serasi dengan sesama, atau sesuatu hasil 

belajar yang diinginkan. Pengertian mengenai sesuatu yang bermanfaat 

memadukan isi dan nilai sekaligus dalam pembelajaran. Menurut Graham     

(2001: 1), Seven principles of effective teaching: 

Principle 1 : Good Practice Encourages Studen-Faculty Contact. 

Principle 2 : Good Practice Encourages Cooperation Among Students.  

Principle 3 : Good Practice Encourages Active Learning. 
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Principle 4 : Good Practice Gives Prompt Feedback. 

Principle 5 : Good Practice Emphasizes Time on Task. 

Principle 6 : Good Practice Communicates High Expectations. 

Principle 7 : Good Practice Respects Diverse Talents and ways of Learning. 

Tujuh prinsip efektivitas pembelajaran yang dikemukakakan di atas pada intinya 

adalah pembelajaran akan efektif apabila ada hubungan yang baik antara peserta 

didik, hubungan  baik antara guru dengan peserta didik, adanya motivasi, umpan 

balik, memanfaatkan waktu seefesien mungkin, optimis dalam mencapai tujuan 

serta pengakuan perbedaan karakteristik dan bakat peserta didik. Jika semua 

prinsip di atas dapat dilaksanakan guru maka hasil pembelajaran akan optimal.   

Pembelajaran efektif model belajar menurut Carrol (1963,1989) dalam Jamaludin 

(2003: 16) menyebutkan lima elemen belajar efektif yang semuanya berkaitan 

dengan waktu. Kelima hal itu adalah (1) kemampuan (aptitude), yang menentukan 

alokasi waktu yang dibutuhkan oleh siswa untuk belajar; (2) kesempatan untuk 

belajar (opportunity to learn), merupakan waktu yang dimiliki siswa untuk 

belajar; (3) ketekunan (perseverance), yaitu waktu yang sesungguhnya dipakai 

oleh siswa untuk belajar; (4) kualitas bahan ajar (quality of instruction), 

berhubungan dengan waktu yang dibutuhkan untuk mengembangkan proses 

belajar-mengajar; dan (5) kemampuan memahami  (ability to understand), 

menyangkut waktu yang sebenarnya dibutuhkan oleh siswa untuk memahami 

tugasnya.   

Berdasarkan pendapat Carrol  (1963) di atas bahwa prestasi belajar akuntansi 

siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor siswa saja (latar belakang sosio 

ekonomi, kecerdasan dan motivasi intrinsik) tetapi juga oleh faktor kelas, sekolah 
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dan konteks dimana proses belajar mengajar terjadi. Kualitas pembelajaran, waktu 

yang digunakan oleh siswa untuk belajar memahami tugasnya, dan kesempatan 

yang diperlukan siswa untuk mencapai tujuan-tujuan belajarnya menjadi prasyarat 

pembelajaran efektif sehingga tercapai hasil belajar yang optimal. 

2.1.6  Penguasaan Konsep 

Menurut Hamalik (2002: 161) pada dasarnya konsep adalah suatu kelas stimuli 

yang memiliki sifat-sifat umum. Pengertian prinsip pada umumnya menunjukkan 

pada hukum-hukum ilmiah, atuan-aturan generalisasi yang merupakan perpaduan 

atau kombinasi dari berbagai konsep. 

Sedangkan menurut Sagala (2003: 71), konsep merupakan buah pemikiran 

seseorang atau kelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga 

melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum dan teori. Konsep 

diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman, melalui generalisasi dan berfikir 

abstrak. Konsep dapat mengalami perubahan disesuaikan dengan fakta atau 

pengetahuan baru, sedangkan kegunaan konsep adalah menjelaskan dan 

meramalkan.  

Menurut pendapat Dahar (1988: 96) yang menyatakan bahwa konsep adalah suatu 

abstraksi yang memiliki suatu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-

kegiatan, hubungan-hubungan yang mempunyai atribut yang sama. Konsep 

diperoleh dari fakta fakta, peristiwa, pengalaman melalui generalisasi dan berpikir 

abstrak. Berdasarkan pendapat di atas, konsep merupakan abstraksi dan ciri ciri 

dari sesuatu yang dapat mempermudah komunikasi manusia untuk berpikir, 

dengan demikian tanpa adanya konsep belajar akan sangat terhambat. 
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Tujuan belajar konsep menurut Dahar (1996: 28) adalah menyediakan skema- 

skema terorganisasi untuk mensimulasikan stimulus-stimulus baru dan untuk 

menentukan hubungan di dalam dan di antara kategori. Menurut Slameto (1995: 

137) apabila sebuah konsep telah dikuasai siswa ada dua kemungkinan untuk 

menggunakannya, yaitu. 

1.   Siswa dapat menggunakan konsep tersebut untuk memecahkan masalah. 

2.   Penguasaan suatu konsep memudahkan siswa untuk mempelajari konsep   

      konsep lain. 

Adanya penguasaan konsep, siswa dapat memecahkan masalah dan memudahkan 

siswa untuk dapat mempelajari konsep-konsep yang lain, sehingga hasil belajar 

dapat optimal. Kemampuan seseorang menguasai suatu materi pelajaran bila 

diurutkan dari tingkat terendah hingga yang tertinggi adalah (1) pengetahuan 

(knowledge), (2) pemahaman (comprehension), (3) penerapan atau aplikasi 

(application), (4) analisis (analysis), (5) sintesis (syntesis), dan (6) evaluasi 

(evaluation). Adapun konsep-konsep dasar akuntansi, yaitu pengikhtisaran siklus 

akuntansi yang meliputi: neraca saldo, ayat jurnal penyesuaian, dan kertas kerja 

(work sheet).                   

Adapun pembelajaran penguasaan konsep memiliki kegunaan dan prinsip antara 

lain sebagai berikut. 

1.   Konsep konsep mengurangi kerumitan lingkungan. 

2.   Konsep membantu kita untuk mengidentifikasi objek objek yang ada  

      disekitar kita. 
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3.   Konsep dan prinsip membantu kita untuk mempelajari sesuatu yang baru,    

      lebih luas, dan lebih maju. 

4.   Konsep dan prinsip mengarahkan kegiatan instrumental. 

5.   Konsep dan prinsip memungkinkan pelaksanaan pengajaran. 

6.   Konsep dapat digunakan untuk mempelajari dua hal yang berbeda tetapi  

      sama. 

Menurut Slameto (1995) mengajarkan konsep memerlukan perlakuan yang baik, 

sehingga harus memperhatikan prosedur. Prosedur pengajaran konsep dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Tetapkan prilaku yang diharapkan diperoleh oleh siswa setelah  

mempelajari konsep. 

2. Mengurangi banyaknya atribut yang terdapat dalam konsep yang  

kompleks dan menjadi atribut atribut penting dominan. 

3.    Menyediakan mediator verbal yang berguna bagi siswa. 

4.    Memberikan contoh yang positif dan yang negatif mengenai konsep. 

5.    Menyajikan contoh-contoh. 

6.    Sambutan siswa dan penguatan (reinforcement). 

7.    Menilai belajar konsep.  

2.1.7   Kemampuan Awal 

Sering seorang pelajar (siswa) mengalami kesulitan dalam memahami suatu 

pengetahuan tertentu, yang salah satu penyebabnya karena pengetahuan baru yang 

diterimanya tidak terjadi hubungan dengan pengetahuan sebelumnya, atau 

mungkin pengetahuan awal sebelumnya belum dimiliki. Dalam hal ini maka 

pengetahuan awal menjadi syarat utama dan menjadi syarat penting bagi siswa 

untuk dimilikinya.  
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Kegiatan proses belajar, untuk memahami hal-hal yang baru orang memerlukan 

modal berupa kemampuan yang telah melekat padanya dan yang terkait dengan 

hal yang baru yang akan dipelajari tersebut. Kemampuan yang telah melekat pada 

seseorang dan yang terkait dengan hal baru yang akan dipelajari selanjutnya 

disebut kemampuan awal. 

Kemampuan awal siswa yang ada di kelas sangat heterogen, bagi siswa yang 

sudah tahu akan menjadi sesuatu yang membosankan, sedangkan bagi siswa yang 

belum tahu sama sekali, mereka merasa tertinggal dan tidak dapat menangkap 

materi yang diberikan. Kemampuan awal ini menggambarkan kesiapan siswa 

dalam menerima pelajaran yang diberikan. 

Pengetahuan awal (prior knowledge) adalah sekumpulan pengetahuan dan 

pengalaman individu yang diperoleh sepanjang perjalanan hidup mereka. Dan apa 

yang ia bawa kepada suatu pengalaman belajar baru (Nur, 2000: 11 dalam 

Trianto, 2009: 34). 

Peaget dalam Paul (1997: 20-21) menyatakan bahwa setiap level keadaan dapat 

dimengerti sebagai sebagai akibat dari transformasi tertentu atau sebagai titik 

tolak bagi transformasi lain. Hal ini mengacu pada pendapatnya tentang aspek 

berfikir operatif yang berkaitan dengan transformasi dari suatu level ke level lain 

dan berfikir operasi inilah yang memungkinkan seseorang untuk mengembangkan 

pengetahuan dari suatu level tertentu ke level yang lebih tinggi. 

Pandangan teori skema proses belajar adalah proses membentuk dan mengubah 

skema. Jonassen, dalam Paul (1997: 55) menyatakan skema adalah abstraksi 

mental seseorang yang digunakan untuk mengerti sesuatu hal, menemukan jalan 
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keluar, maupun memecahkan persoalan. Skemata disusun dalam suatu jaringan 

hubungan dengan konsep-konsep. Orang harus mengisi atribut skemanya dengan 

informasi  yang benar agar dapat membentuk kerangka pemikiran yang benar.  

Berdasarkan teori skema proses belajar menyatakan bahwa proses belajar 

merupakan proses membentuk dan mengubah skema. Dalam proses belajar, orang 

mengadakan perubahan skemanya baik dengan menambah atribut, memperluas, 

ataupun mengubah sama sekali skema lama. 

Perubahan skema yang kuat terjadi bila orang mengadakan akomodasi (mengubah 

konsep yang tidak sesuai) terhadap skema yang telah ia punyai ketika berhadapan 

dengan fenomena yang baru, dan perubahan yang lemah bila orang tersebut hanya 

mengadakan asimilasi (menggunakan) skema yang lama ketika berhadapan 

dengan fenomena yang baru. Selanjutnya, bila dalam proses belajar terjadi 

perubahan yang kuat artinya siswa melakukan proses akomodasi maka hasil 

belajar yang diperoleh siswa tersebut akan lebih baik dari siswa yang dalam 

proses belajarnya hanya melakukan proses asimilasi. Proses belajar tersebut 

adalah proses yang aktif dan beberapa faktor seperti pengalaman, pengetahuan 

yang telah dipunyai, kemapuan kognitif, dan lingkungan berpengaruh terhadap 

hasil belajar.  

Menurut Robbins, dalam Trianto (2009 :15) mendifinisikan belajar sebagai proses 

menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami dan 

sesuatu (pengetahuan) yang baru. Dimensi belajar ini memuat beberapa unsur 

yaitu (1) penciptaan hubungan, (2) sesuatu hal (pengetahuan) yang sudah 

dipahami, (3) sesuatu (pengetahuan) yang baru.  
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Makna belajar disini bukan berangkat dari sesuatu yang belum diketahui (nol), 

tetapi merupakan keterkaitan  dari dua pengetahuan yang sudah ada dengan 

pengetahuan baru (Trianto, 2009:15). Pandangan Robbins senada dengan apa 

yang dikemuakan oleh Bruner dalam Romberg dan Kaput (1999) dalam Trianto 

(2009:15) bahwa belajar adalah suatu proses aktif dimana siswa membangun 

(mengkonstruk) pegetahuan baru berdasarkan pengalaman yang sudah 

dimilikinya. Pandangan konstruktivisme, dalam Trianto (2009: 16), belajar 

bukanlah semata-mata mentransfer pengetahuan yang ada di luar dirinya, tetapi 

belajar lebih pada bagaimana otak memproses dan menginterpretasikan 

pengalaman yang baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya dalam format 

baru. 

Akuntansi merupakan ilmu yang abstrak dan berstruktur sehingga cara 

memikirkannya harus menggunakan abstraksi dan generalisasi, maka kesiapan 

intelektual merupakan syarat untuk mempelajari akuntansi. Hudoyo (1998:  93) 

berpendapat bahwa dalam belajar matematika bila konsep A dan konsep B 

mendasari konsep C, maka konsep C tidak mungkin dipelajari sebelum konsep A 

dan B dipelajari lebih dahulu. Demikian konsep D baru dapat dipelajari bila 

konsep C yang mendahuluinya sudah dipahami, dan seterusnya.  

Berdasarkan pendapat Hudoyo (1998: 93) di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan awal akuntansi siswa sebagai pengetahuan yang telah dimiliki siswa 

sebelumnya merupakan pengetahuan yang memungkinkan siswa mengembangkan 

pengetahuan akuntansinya pada tingkatan yang lebih tinggi. Dengan kata lain 

kemampuan awal akuntansi siswa merupakan representasi dari sekumpulan 



 
   

 
 

62 

 
 

 

pengetahuan dan pengalaman tentang akuntansi yang telah dimiliki siswa menjadi 

faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansinya. 

Suparman (1996:109) bependapat bahwa kemampuan awal akuntansi siswa 

berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki siswa agar 

dapat mengikuti suatu pelajaran tertentu. Hal senada dikatakan oleh Ausubel 

dalam Sukarman (2002:7), bahwa yang terpenting dari belajar adalah bermakna 

dalam arti bahwa materi yang dipelajari harus dapat dikaitkan dengan 

pengetahuan sebelumnya yang telah dikuasai siswa. Belajar bermakna adalah 

suatu proses belajar dimana informasi baru dihubungkan dengan struktur 

pengertian yang sudah dipunyai seseorang yang sedang belajar. Ini berarti proses 

belajar bermakna akan terjadi bila hal-hal baru yang akan dipelajari seseorang 

terkait dengan kemampuan yang telah dimiliki seseorang.  

Penjelasan di atas mengenai kemampuan awal dan hasil belajar dapat 

disimpulkan, bahwa hasil belajar tidak hanya tergantung pada kemampuan awal 

saja tetapi juga tergantung pada aktifitas mental dalam proses belajar yang dialami 

siswa. Ini mengindikasikan bahwa hasil belajar akuntansi yang berupa 

pengetahuan akuntansi, sikap terhadap akuntansi, keterampilan akuntansi tidak 

hanya tergantung pada kemampuan awal akuntansi siswa tetapi juga tergantung 

pada pembelajaran yang dialami siswa. Keterlibatan dan aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran akan meningkatkan hasil belajarnya.  
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2.1.8  Tinjauan Akuntansi  

Tinjauan mengenai mata pelajaran akuntansi terdiri dari pengertian akuntansi,   

dan pengikhtisaran siklus akuntansi perusahaan dagang. Pembahasan lebih 

lengkap akan diuraikan sebagai berikut. 

2.1.8.1  Pengertian Akuntansi 

Akuntansi dikenal sebagai sistem pembukuan “double entry”. Menurut sejarah 

yang diketahui terdapat dalam berbagai buku teori akuntansi, disebutkan muncul 

di Italia pada abad ke-13 yang lahir dari tangan seorang Pendeta Italia bernama 

Luca Pacioli. Beliau menulis buku “Summa de Arithmatica Geometria et 

Propotionalita” dengan memuat satu bab mengenai “Double Entry Accounting 

System”. 

Menurut kajian sejarah Islam ditemukan, bahwa setelah munculnya Islam di 

Semananjung Arab di bawah pimpinan Rasulullah SAW dan terbentuknya Daulah 

Islamiah di Madinah yang kemudian di lanjutkan oleh para Khulafaur Rasyidin 

terdapat undang-undang akuntansi yang diterapkan untuk perorangan, 

perserikatan (syarikah) atau perusahaan, akuntansi wakaf, hak-hak pelarangan 

penggunaan harta (hijr), dan anggaran negara. Rasulullah SAW sendiri pada masa 

hidupnya juga telah mendidik secara khusus beberapa sahabat untuk menangani 

profesi akuntan dengan sebutan “hafazhatul amwal” (pengawas keuangan). Di 

dalam peradaban Islam sudah dikenal baitul maal yang merupakan lembaga 

keuangan yang berfungsi sebagai bendahara negara yang menjamin kesejahteraan 

sosial. Al Quran menggariskan adanya konsep akuntansi yang harus diikuti oleh 
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pelaku bisnis di dalam jual beli (muamalah) dalam surah Al-Baqarah ayat 282 

yang menjelaskan fungsi-fungsi pencatatan transaksi, dasar-dasarnya, dan 

manfaat-manfaatnya, seperti yang diterangkan oleh kaidah-kaidah hukum yang 

harus dipedomani dalam hal tersebut. Sebagaimana pada Surat Al Baqaroh ayat 

282 yang artinya sebagai berikut.  

  “Hai, orang-orang yang beriman apabila kamu bermuamalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 

mengajarkannya, hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 

berutang itu mengimlakkan apa yang ditulis itu, dan hendaklah ia 

bertaqwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi  

sedikitpun daripada utangnya.....” 

Dengan demikian, dapat kita saksikan dari sejarah, bahwa ternyata Islam lebih 

dahulu mengenal sistem akuntansi, karena Al Quran telah diturunkan pada tahun 

610 M, yaitu 800 tahun lebih dahulu dari Luca Pacioli yang menerbitkan bukunya 

pada tahun 1494. Selanjutnya, akuntansi berkembang sejalan dengan 

perkembangan dunia usaha dan peradaban manusia yang menghendaki informasi 

keuangan yang semakin kompleks, akurat, serta kecepatan dalam pelaporan. 

Akuntansi adalah suatu proses mencatat, mengklasifikasi, meringkas, mengolah 

dan menyajikan data, transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan 

sehingga dapat digunakan oleh orang yang menggunakannya dengan mudah 

dimengerti untuk pengambilan suatu keputusan serta tujuan lainnya. Akuntansi 

berasal dari kata asing accounting yang artinya bila diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia adalah menghitung atau mempertanggungjawabkan. Akuntansi 

digunakan di hampir seluruh kegiatan bisnis di seluruh dunia untuk mengambil 

keputusan sehingga disebut sebagai bahasa bisnis. 
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Menurut Dukat (1986: 2), definisi Akuntansi yang dikemukaka oleh American 

Institute of certified Public Accounts (AICPA) yaitu, Akuntansi adalah suatu seni 

pencatatan, pengelompokkan dan pengikhtisaran menurut cara-cara yang 

signifikan dan dinyatakan dalam satuan uang, segala transaksi dan kejadian yang 

setidak-tidaknya berkarakter finansial, serta menginterpretasikan hasilnya. 

Sedangkan American Accounting Association menyatakan akuntansi sebagai 

“proses pengumpulan, pengidentifikasian dan pencatatan serta pengikhtisaran dari 

data keuangan serta melaporkannya kepada pihak yang menggunakannya, 

kemudian menafsirkan guna pengambilan keputusan ekonomi”. 

Definisi di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1.  Suatu proses, artinya dari data mentah menjadi informasi yang siap dipakai. 

2.  Didalamnya terdapat berbagai kegiatan yaitu pengumpulan, pengidentifikasian,  

     pencatatan, serta pengikhtisaran dari data keuangan. 

3.  Data keuangan yang telah diikhtisarkan merupakan informasi keuangan yang  

     disampaikan kepada para pemakai yang kemudian akan ditafsirkan untuk  

     kepentingan pengambilan keputusan ekonomi. 

Menurut Rusdarti (2010 : 109) akuntansi adalah proses mengidentifikasi, 

mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya 

pembuatan pertimbangan dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang 

meggunakan informasi tersebut. Pengertian  ini menekankan pada aspek fungsi 

dan proses kegiatan akuntansi. 

 



 
   

 
 

66 

 
 

 

Fungsi utama akuntansi adalah sebagai informasi keuangan suatu organisasi. Dari 

laporan akuntansi kita bisa melihat posisi keuangan suatu organisasi beserta 

perubahan yang terjadi di dalamnya. Akuntansi dibuat secara kualitatif dengan 

satuan ukuran uang. Informasi mengenai keuangan sangat dibutuhkan oleh 

pemakai informasi akuntansi baik pihak intern maupun pihak ekstern, khususnya 

oleh pihak manajer/manajemen untuk membantu membuat keputusan suatu 

organisasi. 

Pada dasarnya proses akuntansi akan membuat output laporan rugi laba, laporan 

perubahan modal, laporan neraca dan laporan arus kas pada suatu perusahaan atau 

organisasi lainnya. Pada suatu laporan akuntansi harus mencantumkan nama 

perusahaan, nama laporan, dan tanggal penyusunan atau jangka waktu laporan 

tersebut untuk memudahkan orang lain memahaminya. Laporan dapat bersifat 

periodik dan ada juga yang bersifat suatu waktu tertentu saja. 

2.1.8.2  Pengikhtisaran Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang 

Perusahaan dagang adalah perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha pokok 

membeli barang dari pihak lain dengan tujuan untuk dijual kembali pada pihak 

lain tanpa mengubah wujud fisik atau wujud barang tersebut (Rusdarti, 2010 : 3). 

Karekteristik perusahaan dagang jika ditinjau dari kegiatannya adalah membeli 

barang, menyimpan, sementara dan tidak mengubah sifat barang, kemudian 

menjual kembali barang tersebut. 

Proses pembelajaran akuntansi harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang 

ingin dicapai meliputi: (1) bidang kognitif, penalaran/penguasaan intelektual, (2) 

bidang efektif pemahaman yang berhubungan dengan sikap dan nilai, serta (3) 
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bidang psikomotor yaitu berhubungan kemampuan keterampilan. Dengan melihat 

tujuan yang hendak dicapai tersebut, seseorang akan berhasil mempelajari 

akuntansi bila telah memiliki kemampuan-kemampuan (1) memecahkan dan 

menyelesaikan masalah akuntansi, (2) kemampuan pemahaman tentang 

hubungan-hubungan antar bagian-bagian akuntansi, (3) kemampuan menganalisis 

dan menarik kesimpulan, dan (4) sikap dan kebiasaan berfikir logis dan sikap 

berfikir kritis. 

Mata pelajaran akuntansi, pemecahan masalah bagian yang sangat penting, karena 

dalam pembelajaran akuntansi siswa dihadapkan pada latihan-latihan pemecahan 

masalah guna meningkatkan kemampuan pemahaman materi pelajaran melalui 

keterampilan teknisnya. Sulitnya siswa memahami akuntansi hampir sama dengan 

sulitnya belajar matematika, karena materi yang diberikan pada pelajaran 

akuntansi memerlukan kemampuan berhitung serta penalaran logika yang handal. 

Contoh pengikhtisaran siklus akuntasi perusahaan dagang, siswa mengalami 

kesulitan memahami dan menentukan akun debit dan kredit pada neraca saldo, 

menyusun  jurnal penyesuaian, dan menyusun kertas kerja yang benar. Karena 

disini siswa sangat dituntut kemampuan memahami analisis transaksinya, dan 

teliti dalam menghitung serta menempatkannya pada lajur yang benar. 

Karakteristik mata pelajaran akuntansi lebih banyak bersifat praktek dan teori, 

sehingga dalam pembelajaran siswa harus sering diberikan latihan untuk 

menguasai konsep-konsep yang benar. Pengikhtisaran siklus akuntansi perusahaan 

dagang adalah kelanjutan dari proses kegiatan akuntansi setelah dilakukan 

kegiatan pencatatan dan pengelompokkan akuntansi perusahaan dagang.  
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Keberhasilan pembelajaran pengikhtisaran siklus akuntansi perusahaan dagang 

harus dimulai dari neraca saldo, jurnal penyesuaian, dan menyusun kertas kerja. 

Guru merencanakan dan mengemas pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta 

didik, dengan membentuk kelompok sesuai dengan langkah pembelajaran 

kooperatif, serta menyiapkan materi, kartu-soal dan jawab yang menarik sesuai 

dengan kompetensi dasar dan materi yang akan disampaikan.  

2.1.9  Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pembahasan mengenai ilmu pengetahuan sosial terdiri dari pengertian ilmu 

pengetahuan sosial, akuntansi dalam rumpun IPS, dan pembelajaran akuntansi 

dalam rumpun IPS di MAN. Pembahasan lebih lengkap akan diuraikan sebagai 

berikut. 

2.1.9.1  Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

Istilah “Ilmu Pengetahuan Sosial” disingkat IPS, merupakan nama mata pelajaran 

di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama program studi di perguruan 

tinggi yang identik dengan istilah “social studies”. Istilah IPS adalah hasil 

kesepakatan dari para ahli atau pakar kita di Indonesia dalam seminar Nasional 

tentang Civic Education tahun  1972 di Tawangmangu, Solo. IPS sebagai mata 

pelajaran di sekolah, pertama kali digunakan dalam kurikulum 1975 (Sapriya, 

2009: 19). 

Menurut Sapriya (2009 : 20) Pengertian IPS di SMA paling tidak ada dua arti: 

pertama, IPS dapat berarti salah satu jenis program studi. Kedua, bisa berarti 

sejumlah mata pelajaran yang termasuk dalam disiplin ilmu-ilmu sosial. Mata 
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pelajaran yang termasuk kelompok IPS pada tingkat SMA ini meliputi: tata 

negara, sosiologi, antropologi, ekonomi, geografi, dan sejarah.  

Menurut National Council for Social Studies (NCSS, 1993 dalam Sapriya, 2009: 

10), mendifisikan IPS sebagai berikut. 

Social studies is the integrated study of the science and humanities to 

promote civic competence. Whitin the school program, social studies 

provides coordinated, systematic study drawing upon such disciplines as 

anthropology, economics, geography, history, law, philosophy, political 

science, psychology, religion, and sociology, as well as appropriate 

content from the humanities, mathematics, and natural sciences. The 

primary purpose of social studies is to help young people develop the 

ability to make informed and reasoned decisions for the public good as 

citizen of a culturally diverse, democratic society in an interdependent 

world. 

IPS adalah studi terintegrasi tentang ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk 

membentuk warga negara yang baik/berkompeten. Program IPS di sekolah 

merupakan gambaran kajian sistematis dan koordinatif dari disiplin ilmu-ilmu 

sosial seperti antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat, 

ilmu pengetahuan politis, psikologi, agama, dan sosiologi, juga yang bersumber 

dari humaniora, matematika, dan ilmu pengetahuan alam.  

Menurut Soemantri (2002 : 92) dalam Sapriya (2009 :11) pendidikan IPS adalah 

seleksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia 

yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan 

pendidikan. IPS di tingkat sekolah pada dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan 

para peserta didik sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skills), sikap dan nilai (attitudes and values) yang 

dapat digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi atau 
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masalah sosial serta kemampuan mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik.  

IPS adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan penelitian dengan 

cakupan yang luas dalam berbagai lapangan meliputi perilaku dan interaksi 

manusia dimasa kini dan masa lalu. Menurut Sapriya (2009 : 13) gagasan tentang 

PIPS ini membawa implikasi bahwa PIPS memiliki kekhasan dibandingkan 

dengan mata pelajaran lain sebagai pendidikan disiplin ilmu, yakni kajian yang 

bersifat terpadu (integrated), interdisipliner, multidimensional, bahkan cross-

disipliner.   

Undang-undang  No. 20 tahun 2003 pasal 37 tentang Sistim Pendidikan Nasional 

dikemukakakan bahwa mata pelajaran IPS merupakan muatan wajib yang harus 

ada dalam muatan kurikulum pendidikan dasar dan menengah. Lebih lanjut 

dikemukakan pada bagian penjelasan UU Sisdiknas pasal 37 bahwa bahan kajian 

ilmu pengetahuan sosial, antara lain, ilmu bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan, dan 

sebagainya dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan 

kemampuan analisis peserta didik terhadap kondisi sosial masyarakat (Sapriya, 

2009 : 45).  

Menurut Trianto (2007: 124) IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang-

cabang ilmu sosial seperti : sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum 

dan budaya. Ilmu sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial 

mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu 

sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya).  
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas pendidikan IPS di sekolah adalah 

merupakan mata pelajaran atau bidang kajian yang mendahulukan konsep dasar 

berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan 

pertimbangan  psikologis, serta kebermaknaannya bagi siswa dalam kehidupannya 

dari mulai tingkat SD sampai dengan SLTA, atau membekali dan mempersiapkan 

peserta didik untuk dapat melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, khususnya 

dalam bidang ilmu sosial di perguruan tinggi. Pendidikan IPS (social studies) 

bukanlah suatu program pendidikan disiplin ilmu tetapi adalah suatu kajian 

tentang masalah-masalah sosial yang dikemas sedemikian rupa dengan 

mempertimbangkan faktor psikologis perkembangan peserta didik dan beban 

waktu kurikuler untuk program pendidikan. IPS merupakan studi terintegrasi dari 

ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk membentuk warga negara yang baik 

mampu memahami dan menganalisis kondisi dan masalah sosial serta ikut 

memecahkan masalah sosial sesuai dengan perkembangan psikologi peserta didik. 

2.1.9.2  Akuntansi dalam Rumpun IPS  

Satuan tingkat pendidikan menengah, mata pelajaran akuntansi adalah bagian dari 

mata pelajaran ekonomi sebagai bagian integral dari IPS yang diberikan sebagai 

mata pelajaran tersendiri. Didalam pembelajaran akuntansi Sekolah Menengah 

Atas (SMA/MA) mata pelajaran akuntansi berfungsi mengembangkan 

pengetahuan keterampilan dan sikap rasional, teliti, jujur dan bertanggung jawab 

melalui prosedur pencatatan, peneglompokkan, pengikhtisaran transaksi keuangan 

dan penyusunan laporan keuangan secara benar menurut standar akuntansi 

keuangan (Depdiknas, 2008 : 2). 
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Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS) di Indonesia baru dikenalkan di 

tingkat sekolah pada awal tahun 1970, kini berkembang sejalan dengan 

perkembangan pemikiran tentang social studies di negar-negara maju di tingkat 

permasalahn sosial yang semakin kompleks. Menurut Sapriya (2009: 13), semula 

ada tiga tradisi social studies, yaitu : (1) IPS sebagai transmisi kewarganegaraan 

(Social studies as citizienship trnsmission); (2) IPS sebagai ilmu-ilmu sosial 

(social studies as social sciences); dan (3) IPS sebagai penelitian mendalam 

(social studies as reflective inquiry), namun telah berkembang menjadi ilmu 

tradisi dengan tambahan (4) IPS sebagai kritik kehidupan sosial ( social studies as 

social criticims); dan (5) IPS sebagai pengembangan pribadi individu ( social 

studies as personal development of the in dividual). 

Menurut Pargito (2010: 44) tujuan pendidikan IPS pada dasarnya adalah 

mempersiapkan siswa sebagai warga negara agar dapat mengambil keputusan 

seacara reflektif dan partisipasi sepenuhnya dalam kehidupan sosialnya secara 

pribadi, warga masyarakat, bangsa dan warga dunia. Menurut Banks (1990) dalam 

Pargito,2010: 44)  ada 4 katagori yang berkontribusi terhadap tujuan utama 

pendidikan IPS, yaitu (1) knowledge, (2) skill, (3) attitudes, and values, and (4) 

citizen action.  

Adapun IPS dalam kurikulum 2004, memiliki tujuan sebagai berikut. 

1.   Mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, dan   

  kewarganegaraan, pedagogis, dan psikologis. 

2.    Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, memecahkan  

       masalah, dan keterampilan sosial.  
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3.   Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan  

      kemanusiaan. 

4.   Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat      

      yang majemuk, baik secara nasional maupun global. 

Ilmu ekonomi bagian dari rumpun IPS adalah suatu studi tentang bagaimana 

langkanya sumber-sumber dimanfaatkan untuk memenuhi keinginan-keinginan 

manusia yang tidak terbatas. Pentingnya manajemen kelangkaan secara khusus 

dibagi ke dalam dua bagian, analisis ekonomi dan kebijakan ekonomi. Penerapan 

analisis ilmu ekonomi bagian yang berkaitan dengan studi kelangkaan yang 

bersifat ilmiah dan pengalokasian sumber-sumber. 

Mata pelajaran Ekonomi diberikan pada tingkat pendidikan dasar sebagai bagian 

integral dari IPS. Pada tingkat pendidikan menengah, ekonomi diberikan sebagai 

mata pelajaran tersendiri. Mata pelajaran Ekonomi bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut.  

1. Memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengkaitkan peristiwa dan 

masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutama yang terjadi 

dilingkungan individu, rumah tangga, masyarakat, dan negara. 

2. Menampilkan sikap ingin tahu terhadap sejumlah konsep ekonomi yang 

diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi. 

3. Membentuk sikap bijak, rasional dan bertanggungjawab dengan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi, manajemen, dan akuntansi 

yang bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, masyarakat, dan negara. 
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4. Membuat keputusan yang bertanggungjawab mengenai nilai-nilai sosial 

ekonomi dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional 

maupun internasional. 

Kebijakan ekonomi berkaitan dengan aplikasi hasil analisis ekonomi 

(pengetahuan secara ilmiah) untuk memecahkan masalah-masalah sosial. Dengan 

demikian, kebijakan ekonomi menangani bagaimana persoalan-persoalan 

ekonomi harus dipecahkan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Oleh karena itu 

kebijakan ekonomi didasarkan pada nilai-nilai individu yang dikaitkan dengan 

cara yang baik (secara moral) untuk mengalokasikan sumber-sumber yang langka 

itu bagi anggota masyarakat.       

Pembelajaran IPS ekonomi melalui pembelajaran akuntansi diharapkan siswa 

dapat mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 

lingkungan, memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin 

tahu, inquiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 

Oleh karena itu dalam penyampaian materi akuntansi tidak hanya melalui 

penjelasan tetapi perlu diperbanyak latihan sehingga siswa lebih aktif mengikuti 

pembelajaran akuntansi.  

2.1.9.3  Pembelajaran Akuntansi dalam Rumpun IPS di MAN 

Akuntansi bukan mata pelajaran yang berdiri sendiri di SMA/MA, melainkan 

bagian dari mata pelajaran ekonomi yang diberikan di kelas XI IPS semester 

genap dan XII IPS semester ganjil. Akuntansi difokuskan pada perilaku akuntansi 

jasa dan dagang. Peserta didik dituntut memahami transaksi keuangan perusahaan 

jasa dan dagang serta mencatatnya dalam suatu sistem akuntansi untuk disusun 
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dalam laporan keuangan. Pemahaman pencatatan ini berguna untuk memahami 

manajemen keuangan perusahaan jasa dan dagang.  

Pembelajaran dengan mencari dan menemukan sendiri yang dikembangkan 

Brunner dalam Trianto (2007: 27) menyarankan agar siswa belajar melalui 

partisipasi secara aktif agar memperoleh pengalaman. Pengalaman tersebut dapat 

diperoleh dari berbagi kegiatan belajar, misalnya kegiatan bereksperimen untuk 

membuktikan suatu teori. Pembelajaran ekonomi dalam akuntansi di MAN 

merupakan bagian rumpun IPS yang berdiri sendiri dan penerapannya pada 

kondisi siswa yang sudah mampu berfikir secara abstrak.  

Usia siswa MAN 2 berada pada formal operations (usia diatas14 tahun). Pada usia 

ini perkembangan siswa dapat menangani situasi hipotesis, proses berfikir mereka 

tidak lagi hanya pada hal-hal yang langsung dan riil. Pemikiran pada tahap ini 

semakin logis, dan kemampuan mental yang dimiliki semakin baik untuk dapat 

diarahkan dalam mengatasi berbagai masalah dalam kehidupan. 

Pembelajaran akuntansi yang diberikan di MAN dengan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL), menyusun siklus akuntansi perusahaan jasa dan perusahaan 

dagang. Adapun Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) di kelas 

XII semester ganjil dapat dilihat pada Tabel  2.2 sebagai berikut. 
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 Tabel  2.2  Standar kompetensi dan komptensi dasar akuntansi kelas    

                    XII semester ganjil 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

1. Memahami penyusunan    

    siklus akuntansi 

    perusahaan    dagang 

1.1  Mencatat transaksi/dokumen ke dalam 

jurnal khusus 

1.2  Melakukan posting dari jurnal khusus ke 

buku besar 

1.3  Menghitung harga pokok penjualan 

1.4  Membuat ikhtisar siklus akuntansi 

perusahaan dagang 

1.5  Menyusun laporan keuangan perusahaan  

dagang 

2. Mamahami penutupan  

    siklus akuntansi perusahaan   

    dagang 

2.1  Membuat jurnal penutupan 

2.2  Melakukan posting jurnal penutupan ke 

buku  besar  

2.3  Membuat neraca saldo setelah penutupan 

buku 

(Depdiknas, 2008) 

Kompetensi yang akan diteliti adalah, Standar Kompetensi (SK) memahami 

penyusunan siklus akuntansi perusahaan dagang, dan Kompetensi Dasar (KD)   

membuat ikhtisar siklus akuntansi perusahaan dagang, dengan indikator meliputi: 

(1) neraca saldo; (2) membuat jurnal penyesuaian persediaan barang dagang 

dengan pendekatan ikhtisar laba-rugi; (3) membuat jurnal penyesuaian persediaan 

barang dagang pendekatan harga pokok penjualan; (4) membuat jurnal 

penyesuaian persediaan barang dagang untuk sistem perpetual; dan (5) menyusun 

kertas kerja perusahaan dagang. 
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2.2  Teori Belajar dan Pembelajaran 

Teori pembelajaran pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana 

terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses dalam pikiran siswa. 

Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat  

meningkatkan pemahaman, penguasaan konsep dan hasil belajar. Teori belajar 

yang disajikan di sini, teori kontruktivisme, teori Bandura, teori Piaget, dan teori 

Gagne, serta teori Ausubel. 

2.2.1 Teori Pembelajaran Konstruktivisme 

Teori pembelajaran konstruktivis (construktivist theories of learning) menyatakan 

siswa harus menemukan sendiri dan harus menstransformasikan informasi 

kompleks. Mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisi, 

apabila aturan-aturan tidak lagi sesuai bagi siswa agar benar-benar memahami dan 

dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, 

menemukan segala sesuatu untuk dirinya. 

Menurut teori konstruktivis ini, satu prinsip yang paling penting dalam psikologi 

pendidikan adalah guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada 

siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru 

dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan 

siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan mengajar 

siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka untuk belajar. 

Guru dapat memberi siswa anak tangga membawa siswa kepemahaman yang 
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lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang harus memanjat anak tangga 

tersebut (Nur, 2002:8 dalam Trianto, 2009: 28).     

Prinsip-prinsip yang sering diambil dari kostruktivisme antara lain                      

(a) pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa secara aktif, (b) tekanan dalam 

proses belajar terletak pada siswa, (c) belajar adalah membantu siswa (d) tekanan 

belajar lebih pada proses bukan hasil, dan (e) guru sebagai fasilitator (Trianto, 

2007: 26). Pembelajaran diusahakan agar dapat memberikan kondisi terjadinya 

proses pembentukan sturktur kognitif siswa, yang akan membantu proses belajar 

siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang dapat memberikan kemudahan  

untuk proses belajar, dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan  atau menerapkan ide-ide mereka sendiri. Guru tidak akan mampu 

memberikan semua pengetahuan kepada siswa. Siswa harus mengkostruksi 

pengetahuan di benak mereka sendiri.  

Belajar menurut teori konstruktivistik bukanlah sekedar menghapal akan tetapi, 

proses mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman. Pengetahuan bukanlah 

hasil pemberian dari orang lain seperti guru, akan tetapi hasil dari proses 

mengkonstruksi yang dilakukan setiap individu. Pengetahuan hasil dari 

pemberitahuan tidak akan menjadi pengetahuan yang bermakna (Sanjaya, 2008: 

246).  

Menurut pandangan konstruktivistik, proses belajar merupakan usaha pemberian 

makna oleh siswa kepada  pengalamannya melalui asimilasi dan akomodasi yang 

menuju pada pembentukkan struktur kognitifnya, memungkinkan mengarah 

kepada tujuan tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran diusahakan agar dapat 
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memberikan kondisi terjadinya proses pembentukkan tersebut secara optimal pada 

diri siswa.  

Menurut pandangan Bettercount dalam Baharuddin, (2007: 16), belajar bukanlah 

kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru kepada siswa melainkan suatu 

kegiatan yang memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuannya. 

Konstruktivisme merupakan landasan berfikir bahwa pengetahuan dibangun oleh 

manusia sedikit demi sedikit prestasinya diperluas melalui konteks terbatas 

(sempit) dan tidak serta merta. Pengetahuan itu bukan seperangkat fakta-fakta, 

konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Dalam kontek ini siswa 

harus mampu merekontruksi pengetahuan dan memberi makna melalui 

pengalaman nyata. Pengetahuan tumbuh berkembang melalui pengalaman. 

Pemahaman berkembang semakin dalam dan semakin kuat apabila selalu diuji 

dengan pengalaman baru. 

2.2.2 Teori Belajar Bandura 

Menurut Bandura (1982) penguasaan skill dan pengetahuan yang kompleks tidak 

hanya bergantung pada proses perhatian, retensi, motor reproduksi dan motivasi, 

tetapi juga sangat dipengaruhi oleh unsur-unsur yang berasal dari diri pembelajar 

sendiri yakni real self-Efficacy (kecakapan diri yang sesungguhnya) dan self-

regulated behavior (perilaku yang diatur sendiri). Real self efficacy adalah 

keyakinan pembelajar bahwa ia dapat menguasai pengetahuan dan keterampilan 

sesuai standar yang berlaku.   
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Self regulated behavior adalah menunjuk kepada (1) struktur kognitif yang 

memberi referensi tingkah laku dan hasil belajar dan (2) sub proses kognitif yang 

merasakan, mengevaluasi, dan pengatur tingkah laku kita (Bandura,1978 dalam 

Olson, 2010). Dalam pembelajaran self-regulated  akan menentukan goal setting 

dan self evaluation pembelajar dan merupakan dorongan untuk meraih prestasi 

belajar yang tinggi dan sebaliknya.   

Menurut Olson (2010: 370), anggapan kecakapan diri  ini adalah keyakinan 

seseorang tentang kemampuannya dalam melakukan sesuatu, dan ini muncul dari 

berbagai macam sumber termasuk prestasi dan kegagalan personal yang pernah 

dialaminya. Orang yang menganggap tingkat kecakapan dirinya cukup tinggi akan 

berusaha lebih keras, berprestasi lebih banyak, dan lebih gigih dalam menjalankan 

tugas ketimbang yang menganggap dirinya  rendah. Orang yang lebih percaya diri 

itu juga tidak terlalu takut atau malu ketimbang orang kurang percaya diri 

(Covert, Tangney, Maddux, and Heleno, 2003 dalam Olson, 2010 : 371). 

Bandura dan Locke (2003) dalam Olson ( 2010 : 371) mengatakan keyakinan 

tentang kecakapan bukan hanya memprediksikan fungsi behavioral antar individu 

pada level kecakapan diri yang berbeda, tetapi juga memprediksi perubahan dalam 

fungsi individu pada level kecakapan diri yang berbeda dari waktu ke waktu dan 

bahkan memprediksi variasi di dalam individu yang sama dalam menjelaskan 

tugas yang sukses atau gagal.  

Semua siswa dalam pembelajaran memiliki kecakapan diri yang berbeda, 

kecakapan tersebut dapat diberdayakan secara maksimal untuk mencapai 

kesuksesan. Selain kecakapan diri sebagian besar manusia belajar melalui 
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pengamatan secara selektif dan mengingat tingkah laku orang lain. Hasil 

pengamatan tersebut kemudian dimantapkan dengan cara menghubungkan 

pengalaman baru dengan pengalaman sebelumnya atau mengulang-ngulang 

kembali. Berdasarkan pola perilaku tersebut, selanjutnya Bandura dalam Trianto 

(2007) mengklasifikasikan 4 fase belajar dari permodelan sebagai berikut. 

Tabel 2.3. Empat fase belajar dari permodelan 

Fase Atensi Fase Retensi Fase Reproduksi Fase Motivasi 

Belajar 

permodelan yaitu 

seseorang 

memberikan 

perhatian pada 

model-model 

yang, menarik dan 

dikagumi.   

Dalam 

pembelajaran guru 

bertindak sebagai 

model bagi 

siswanya harus 

dapat menjamin 

agar siswa 

memberikan 

perhatian-

perhatian pada 

bagian penting 

dari pelajaran 

Proses 

pengubahan 

pengalaman yang 

diamati menjadi 

kode memori. 

Untuk memastikan 

terjadinya retensi 

jangka waktu 

panjang, guru 

dapat 

menyediakan 

waktu pelatihan, 

yang 

memungkinkan 

siswa mengulang 

keterampilan 

secara bergiliran 

Fase reproduksi 

dipengaruhi oleh 

perkembangan 

individu, pada fase 

ini mengijinkan 

model untuk 

apakah 

komponen-

komponen urutan 

tingkah laku sudah 

dikuasai oleh si 

pembelajar (siswa) 

Pada fase ini si 

pembelajar (siswa) 

akan termotivasi 

untuk meniru 

model, sebab 

mereka merasa 

dengan berbuat 

seperti model, 

mereka akan 

memperoleh 

penguatan . 

Aplikasi fase 

motivasi di dalam 

pembelajaran 

sering berupa 

pujian, pemberian 

nilai, bahkan 

hadiah. 

(Bandura dalam Trianto, 2007: 31)  

Empat fase belajar permodelan di atas harus diperhatikan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Proses antesional (perhatian) akan menentukan apa yang akan 

diamati oleh siswa, dan proses itu akan bervariasi seiring dengan pendewasaan 

dan pengalaman belajar sebelumnya. Bahkan jika sesuatu diperhatikan dan 
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dipelajari, sesuatu itu harus dipertahankan atau disimpan untuk dipakai nanti, Jadi 

proses retensi penting, karena retensi sebagian besar ditentukan oleh kemampuan 

verbal seseorang. Jadi guru harus memperhatikan kemampuan verbal siswa saat 

akan merencanakan modeling. Selanjutnya guru harus mengetahui proses 

pembentukan perilaku siswa dengan memperhatikan kemampuan siswa 

mereproduksi keterampilan yang telah dipelajari tersebut. Terakhir, jika siswa 

memperhatikan, menyimpan, dan mampu melakukan perilaku yang dipelajari 

lewat observasi itu, siswa harus punya inisiatif (dorongan) untuk melakukannya. 

Jadi guru harus mengetahui proses motivasional. Pada poin ini penguatan 

ekstrinsik mungkin ada gunanya. Misalnya,siswa mungkin mau menunjukkan apa 

yang telah mereka pelajari jika mereka diberi nilai, pujian, atau penghargaan oleh 

guru. Bahwa penguatan ekstrinsik dipakai untuk mempengaruhi kinerja. Menurut 

Bandura dalam Olson, (2010: 385) bahwa, penguatan ekstrinsik justru bisa jadi 

mereduksi motivasi belajar siswa. Pencapaian tujuan personal juga bisa 

menguatkan, dan karenanya guru sebaiknya membantu siswa merumuskan tujuan 

yang tidak terlalu sulit atau tidak terlalu mudah untuk dicapai.  

Berdasarkan teori permodelan di atas, maka guru dalam pembelajaran harus 

bertindak sebagai model bagi siswanya agar siswa memberikan perhatian-

perhatian pada bagian penting dari pelajaran. Siswa belajar melalui pengamatan 

secara selektif dan mengingat tingkah laku orang lain. Hasil pengamatan tersebut 

kemudian dimantapkan dengan cara menghubungkan pengalaman baru dengan 

pengalaman sebelumnya atau mengulang-ngulang kembali. Guru memberi 

motivasi dalam pembelajaran dapat berupa pujian, pemberian nilai, bahkan hadiah 
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dengan harapan tingkat pemahaman, penguasaan konsep, penguasaan materi, dan 

prestasi belajar  yang dicapai oleh individu maupun kelompok dapat meningkat. 

2.2.3 Teori Belajar Piaget  

Piaget (1896) dalam Sagala (2003: 24), berpendapat ada dua proses yang terjadi 

dalam perkembangan dan pertumbuhan kognitif anak yaitu (1) proses 

assimilation, dalam proses ini menyesuaikan atau mencocokkan informasi yang 

baru itu dengan apa yang telah diketahui dengan mengubahnya apabila perlu, dan 

(2) proses accomodation, yaitu anak menyusun dan membangun kembali atau 

mengubah apa yang telah diketahui baik. Perkembangan kognitif tersebut sebagai 

hasil perkembangan saling melengkapi antara asimilasi dan akomodasi dalam 

proses menyusun kembali dan mengubah apa yang telah diketahui. Asimilasi tetap 

dan menambah terhadap yang ada dan menghubungkannya dengan yang telah 

lalu.  

Perkembangan kognitif sebagian besar ditentukan oleh manifulasi dan interaksi 

aktif anak dengan lingkungan. Pengetahuan datang dari tindakan. Pengalaman-

pengalaman fisik dan manifulasi lingkungan penting bagi terjadinya perubahan 

perkembangan. Sementara itu bahwa interaksi sosial dengan teman sebaya, 

khususnya berargumentasi dan berdiskusi membantu memperjelas pemikiran yang 

pada akhirnya memuat pemikiran itu menjadi lebih logis (Nur, 1998 dalam 

Trianto, 2009: 29). 
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Menurut Olson (2010: 318) tahap-tahap perkembangan kognitif pada anak secara 

garis besar sebagai berikut: (1) sensorimotor stage (dari lahir sampai 2 tahun); (2) 

preoperational thinking (sekitar 2 sampai 7 tahun); (3) concrete operations 

(sekitar 7 sampai 11atau 12 tahun); (4) formal operations (sekitar 11 atau 12 

tahun sampai 14 atau15 tahun). Proses belajar seseorang akan mengikuti tahap-

tahap perkembangan sesuai dengan umurnya. Tahapan tersebut di atas adalah    

(1) tahap sensorimotor ditandai dengan tingkah laku anak dikendalikan oleh 

perasaan, aktivitas motorik dan persepsi sederhana, (2) tahap preoperational 

thinking, tahap ini anak sudah mulai mengenal simbol-simbol dan mimiliki 

kemampuan menggunakan bahasa walaupun sederhana, (3) concrete operations, 

tahap ini anak dapat membandingkan pendapat orang lain, berfikir logis pada 

sifatnya kongkrit, dan (4) formal operations, tahap ini anak sudah memiliki 

kemampuan berfikir abstrak dan logist tidak terbatas pada hal-hal yang kongkrit. 

Berdasarkan teori perkembangan kognitif di atas, usia siswa MAN 2 berada pada 

formal operations  (usia diatas14 tahun). Pada usia ini perkembangan siswa dapat 

menangani situasi hipotesis, proses berfikir mereka tidak lagi hanya pada hal-hal 

yang langsung dan riil. Pemikiran pada tahap ini semakin logis, dan kemampuan 

mental yang dimiliki semakin baik untuk dapat diarahkan dalam mengatasi 

berbagai masalah dalam kehidupan. 

Piaget dalam Ibrahim (2000: 17) mengungkapkan bahwa proses belajar 

sebenarnya terdiri dari tiga tahapan, yaitu asimilasi, akomodasi dan equilibrasi 

(penyeimbangan). Proses asimilasi adalah proses penyatuan (pengintegrasian) 

informasi baru ke sturktur kognitif yang sudah ada dalam benak siswa. Proses 
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akomodasi adalah proses penyesuaian struktur kognitif  ke dalam situasi yang 

baru. Proses equilibrasi adalah penyesuaian berkesinambungan antara asimilasi 

dan akomodasi.   

Manusia memiliki struktur pengetahuan dalam otaknya, seperti kotak-kotak yang 

masing-masing berisi informasi bermakna yang berbeda-beda. Pengalaman sama 

bagi beberapa orang akan dimaknai berbeda-beda oleh masing-masing individu 

dan disimpan dalam kotak yang berbeda. Setiap pengalaman baru dihubungkan 

dengan kotak-kotak  (struktur pengetahuan) dalam otak manusia tersebut.   

Siswa SMA/MA pada usia perkembangan di atas 14 tahun, yang memiliki struktur 

pengetahuan sudah mampu mengasimilasi pengetahuan baru dibangun atas dasar 

struktur pengetahuan lama yang sudah ada, juga mengakomodasi pengetahuan 

yang sudah ada dimodifikasi dan disesuaikan dengan hadirnya pengalaman baru, 

serta menyeimbangkan dengan informasi baru. Agar siswa dapat terus 

menyeimbangkan dan menambah ilmunya, tetapi sekaligus menjaga stabilitas 

mental dan dirinya diperlukan penyeimbangan antar pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya dengan pengalaman baru yang diperoleh dari pengetahuan 

barunya.  

Menurut Piaget dalam Slavin (1994: 145) dalam Trianto (2009: 30), 

perkembangan kognitif sebagian besar bergantung kepada seberapa jauh anak 

aktif memanifulasi dan aktif  berinteraksi dengan lingkungannya. Berikut  

implikasi penting dalam model pembelajaran dari teori Piaget, dapat dikemukakan 

sebagai berikut.  
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1)   Memusatkan perhatian kepada berfikir atau proses mental anak, tidak        

sekedar kepada hasilnya. Disamping kebenaran jawaban siswa, guru harus  

       memahami proses yang digunakan anak sehingga sampai pada jawaban                

       tersebut. 

2)   Memperhatikan peranan pelik dari inisiatif anak sendiri, keterlibatan aktif  

      dalam kegiatan pembelajaran. Penyajian pengetahuan jadi tidak mendapat  

      penekanan, melainkan anak didorong menemukan sendiri pengetahuan itu  

      (discovery) maupun (inquiry) malalui interaksi spontan dengan  

       lingkungannya. 

3)   Memaklumi adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan perkembangan.  

      Seluruh siswa tumbuh melewati urutan perkembangan yang sama, namun  

      pertumbuhan itu berlangsung pada kecepatan yang berbeda. Sebab itu guru  

      mampu melakukan upaya untuk mengatur kegiatan kelas dalam bentuk  

      kelompok kecil daripada bentuk kelas yang utuh. 

2.2.4 Teori Belajar Gagne  

Gagne dalam Herpartiwi (2009: 27) berpendapat bahwa  proses belajar adalah 

suatu proses dimana siswa terlibat dalam aktivitas yang memungkinkan mereka 

memiliki kemampuan yang tidak dimilki sebelumnya. Pembelajaran diusahakan 

agar dapat memberikan kondisi terjadinya proses pembentukan keterlibatan siswa 

yang memberikan penambahan pengetahuan.  

Gagne dalam Mariana (1999:25) menyatakan untuk terjadinya belajar pada siswa 

diperlukan kondisi belajar, baik kondisi internal maupun kondisi eksternal. 

Kondisi internal merupakan peningkatan memori sebagai hasil belajar terdahulu. 
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Memori siswa yang terdahulu merupakan komponen kemampuan yang baru dan 

ditempatkannya bersama-sama. Kondisi eksternal meliputi aspek atau benda yang 

dirancang dalam pembelajaran.  

Pentingnya kondisi internal dan kondisi eksternal dalam suatu pembelajaran, agar 

siswa memperoleh hasil yang diharapkan. Dengan demikian, sebaiknya 

memperhatikan atau menata pembelajaran yang memungkinkan mengaktifkan 

memori siswa yang sesuai agar informasi yang baru dapat dipahaminya. Kondisi 

eksternal bertujuan antara lain merangsang ingatan siswa, menginformasikan 

tujuan pembelajaran, membimbing belajar materi yang baru, memberikan 

kesempatan kepada siswa menghubungkan dengan informasi baru.  

Kegiatan pembelajaran, hirarki belajar itu ada, sehingga penting bagi guru untuk 

menentukan urutan materi belajar yang harus diberikan. Materi-materi yang 

berfungsi prasyarat harus diberikan terlebih dahulu. Keberhasilan siswa belajar 

kemampuan yang lebih tinggi, ditentukan oleh apakah siswa itu memiliki 

kemampuan belajar yang lebih rendah atau tidak.  

Menurut Surya (2003: 62), peringkat proses pembelajaran menurut teori Gagne 

terjadi melalui delapan fase: (1) motivasi, (2) pemahaman, (3) pemerolehan, (4) 

penahanan, (5) ingatan kembali, (6) generalisasi, (7) perlakuan, dan (8) umpan 

balik. Fase motivasi, individu memulai pembelajaran dengan adanya dorongan 

untuk melakukan suatu tindakan dalam mencapai tujuan tertentu. Fase 

pemahaman, individu menerima dan memahami rangsangan yang berupa 

informasi yang diperoleh dalam pembelajaran. Fase pemerolehan, individu 

mempersepsi atau memberikan makna segala informasi yang sampai pada dirinya. 
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Fase penahanan, untuk menahan hasil pembelajaran yaitu informasi agar dipakai 

untuk jangka panjang. Fase ingatan kembali, mengeluarkan kembali informasi 

yang telah disimpan. Fase generalisasi, individu akan menggunakan hasil 

pembelajaran yang telah dimiliki untuk keperluan tertentu. Fase perlakuan, 

perwujudan perubahan perilaku individu sebagai hasil pembelajaran. Fase umpan 

balik, individu memperoleh umpan balik (feed back) dari perilaku yang telah 

dilakukannya.    

Menurut Gagne dalam Surya (2003: 61) hasil pembelajaran merupakan keluaran 

dan pemrosesan informasi yang berupa kecakapan manusia (human Capabilities) 

yang terdiri atas  (1) informasi verbal, (2) kecakapan intelektual; (3) strategi 

kognitif, (4) sikap, dan (5) kecakapan motorik. Informasi verbal ialah hasil 

pembelajaran yang berupa informasi yang dinyatakan dalam bentuk verbal (kata-

kata atau kalimat) baik secara tertulis ataupun secara lisan. Informasi verbal 

adalah pemberian nama atau lebel terhadap suatu benda atau fakta, pemberian 

definisi atau pengertian, atau perumusan mengenai berbagai hal dalam bentuk 

verbal. Kecakapan intelektual ialah kecakapan individu dalam melakukan 

interaksi dengan lingkungan dengan menggunakan simbol-simbol. Misalnya 

simbol akuntansi harta, utang, modal, pendapatan dan beban dan sebagainya.  

Kecakapan intelektual termasuk kecakapan dalam membedakan, konsep, konkrit, 

konsep abstrak, aturan dan hukum-hukum. Kecakapan intelektul sangat 

diperlukan dalam menghadapi pemecahan masalah. Strategi kognitif adalah 

kecakapan individu untuk melakukan pengendalian dalam mengelola keseluruhan 

aktivitasnya. Dalam proses pembelajaran strategi kognitif ialah kemampuan 

mengendalikan ingatan dan cara-cara berfikit agar terjadi aktivitas yang efektif. 
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Kecakapan intelektual mengarah kepada hasil pembelajaran, strategi kognitif lebih 

mengarah kepada proses pemikiran pelajar. Dalam sikap terdapat pemikiran, 

perasaan yang menyertai pemikiran, dan kesiapan untuk bertindak. Kecakapan 

motorik, ialah hasil pembelajaran yang berupa kecakapan pergerakan yang 

dikontrol oleh otot dan fisik.   

 2.2.5  Teori Belajar Ausubel  

Menurut Ausubel, Novak, dan Hanesian dalam Paul (1997: 53-54) terdapat dua 

jenis belajar, yaitu belajar bermakna (meaningful learning)  dan belajar menghafal 

(rote learning). Belajar bermakna adalah suatu proses belajar dimana informasi 

baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah dipunyai seseorang 

yang sedang belajar. Bila konsep yang cocok dengan fenomena baru itu belum 

ada dalam struktur kognitif seseorang, informasi baru harus dipelajari lewat 

belajar menghafal. Ini berarti proses belajar bermakna akan terjadi bila hal-hal 

baru yang akan dipelajari seseorang terkait dengan kemampuan yang telah 

dimiliki seseorang. Guru harus dapat mengembangkan potensi kognitif siswa 

melalui proses belajar yang bermakna. Lebih efektif kalau guru menggunakan 

penjelasan, peta konsep, demonstrasi, diagram, dan ilustrasi. 

Menurut Ausubel dalam Herpratiwi (2009: 25), belajar bermakna adalah proses 

mengaitkan informasi baru dengan konsep-konsep yang relevan dan terdapat 

dalam struktur kognitif seseorang. Prasyarat belajar bermakna materi yang akan 

dipelajari bermakna secara potensial dan anak yang belajar bertujuan 

melaksanakan belajar bermakna. Teori pembelajaran bermakna di atas memiliki 

empat prinsip yaitu.  
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1. Pengatur awal (advance Organizer). 

   Pengatur awal atau bahan pengait dapat digunakan guru untuk membantu   

   mengaitkan konsep lama dengan konsep baru yang lebih tinggi maknanya. 

2. Diferensiasi (perubahan bentuk dan fungsi) progresif di dalam proses belajar 

bermakna perlu adanya pengembangan dan elaborasi konsep-konsep. 

3. Belajar Superordinat. 

Proses struktur kognitif yang mengalami pertumbuhan kearah  deferensiasi, 

terjadi sejak perolehan informasi dan diasosiasikan dengan konsep dalam 

struktur kognitif. 

4. Penyesuaian Integratif. 

Pada suatu saat siswa kemungkinan akan menghadapi kenyataan bahwa dua 

atau lebih nama konsep digunakan untuk menyatakan konsep yang sama atau 

bila nama yang sama diterapkan pada lebih satu konsep.  

Pengatur awal (Advance organizer) dapat memperkuat struktur kognitif dan 

meningkatkan penyimpanan informasi baru. Ausubel (1968: 148) dalam Joyce, 

(2009: 286) menendiskripsikan Advance organizer sebagai materi pengenalan 

yang disajikan pertama kali dalam tugas pembelajaran dan dalam tingkat abstraksi 

dan inklusivitas yang lebih tinggi dari pada tugas pembelajaran itu sendiri. 

Tujuannya adalah untuk menjelaskan, mengintegrasikan, dan menghubungkan 

materi baru dalam tugas pembelajaran dengan materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

 



 
   

 
 

91 

 
 

 

Pembelajaran akuntansi sebaiknya guru harus memperhatikan urutan materi, 

keterhubungan materi sebelumnya dengan materi baru yang akan disampaikan. 

Konsep-konsep yang sudah diajarkan guru pertama kali harus benar-benar telah 

dipahami, sehingga akan membantu guru mengolah konsep-konsep pembelajaran 

berikutnya. 

Inti dari teori belajar bermakna Ausubel adalah proses belajar akan mendatangkan 

hasil bermakna kalau guru dalam menyajikan materi pelajaran yang baru dapat 

menghubungkan dengan konsep yang relevan yang sudah ada dalam struktur 

kognisi siswa. Langkah-langkah yang biasanya dilakukan guru untuk menerapkan 

belajar bermakna Ausubel dalam Herparatiwi (2009: 26) adalah sebagai berikut 

(1) advance organizer, (2) progressive differensial, (3) integrative reconciliation, 

dan (4) consolidation. Advance organizer, penyampaian awal tentang materi yang 

akan dipelajari siswa. Diharapkan siswa secara mental akan siap untuk menerima 

materi kalau mereka mengetahui sebelumnya materi apa yang akan disampaikan 

guru. Progressive differensial, materi pelajaran yang disampaikan guru hendaknya 

bertahap. Diawali dengan hal-hal atau konsep yang umum, kemudian dilanjutkan 

ke hal-hal yang khusus, disertai dengan contoh-contoh. Integrative reconciliation, 

penjelasan yang diberikan oleh guru tentang kesamaan dan perbedaan konsep-

konsep yang telah mereka ketahui dengan konsep yang baru saja dipelajari. 

Consolidation, pemantapan materi dalam bentuk menghadirkan lebih banyak 

contoh atau latihan sehingga siswa bisa lebih paham selanjutnya siap menerima 

materi baru. 
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Pembelajaran bermakna ada keparalelan antara cara mata pelajaran diolah dan 

cara orang mengolah informasi dalam pikiran mereka (struktur-struktur kognitif 

mereka). Ausubel (1963) berpandangan bahwa setiap disiplin akademik memiliki 

struktur  konsep (dan/ atau rancangan) yang dikelola secara hirarkis Ausubel 

(1963) dalam Joyce (2009 : 282). Hal ini pada setiap disiplin ilmu yang sangat 

beragam, merupakan konsep-konsep abstrak  yang  meliputi konsep-konsep yang 

lebih kongkret pada tahap pengelolaan yang lebih rendah (Joyce, 2009: 282). 

Konsep-konsep struktural setiap disiplin dapat diajarkan pada siswa, yang bagi 

mereka, hal ini kan menjadi sistem memproses informasi – semua konsep tersebut 

menjadi peta intelektual yang dapat digunakan oleh siswa untuk menganalisis 

ranah-ranah tertentu dan memecahkan masalah-masalah dalam ranah-ranah 

tersebut. Contoh, siswa dapat menggunakan konsep-konsep ekonomi untuk 

menganalisis peristiwa-peristiwa dari sudut pandang ekonomi. Misalnya saja, kita 

menyajikan studi kasus yang menunjukkan data neraca saldo perusahaan dagang 

dengan akun dan harganya, serta keterangan penyesuaian akhir periode (31 

Desember). Jika siswa menganalisis kasus ini, mereka akan mengkatalogkan 

beberapa ruang lingkup konsep seperti  neraca saldo, jurnal penyesuaian, dan 

kertas kerja, dan laporan keuangan perusahaan.  

Gagasan Ausubel  dalam Joyce (2009: 285) menggunkan dua prinsip yang saling 

berhubungan satu sama lain yaitu pertama, diferensiasi progresif (progressive 

differentiation) untuk menuntun pengelolaan materi dalam bidang-bidang mata 

pelajaran sehingga konsep-konsep tentang materi tersebut dapat menjadi bagian 

yang stabil dalam struktur kognitif siswa dan kedua, rekonsiliasi integratif 
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(integrative reconciliation) untuk menggambarkan peran intelektual siswa. 

Diferensiasi progresif  berarti bahwa gagasan-gagasan yang paling umum dari 

suatu disiplin disajikan pertama kali, kemudian diikuti dengan perincian dan 

ketelitian. Rekonsiliasi integratif berarti bahwa gagasan-gagasan baru seharusnya 

dihubungkan secara sadar dengan materi yang dipelajari sebelumnya. Dengan kata 

lain rangkaian kurikulum harus dikelola sehingga pembelajaran yang berurutan 

terhubung secara cermat dengan apa telah disajikan sebelumnya. Jika seluruh 

bahan materi dikonseptualisasikan dan disajikan menurut diferensiasi progresif 

maka rekonsiliasi integratif secara alamiah akan turut mengikuti. Meski demikian 

hal ini tetap mensyaratkan adanya kerjasama aktif siswa. 

2.3  Hasil Penelitian yang Relevan 

Peningkatan kompetensi guru dengan perbaikan strategi, metode, dan teknik 

mengajar terus dilakukan demi keberhasilan pencapaian hasil belajar yang 

maksimal. Adapun beberapa hasil penelitian yang relevan dengan pembelajaran 

kooperatif mencari pasangan (make a match) akan dibahas sebagai berikut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sunarwan (2008) dengan judul  

“Efektivitas penggunaan kartu aljabar dalam meningkatkan penguasaan konsep 

aljabar matematika pada siswa kelas VIII SMP N 22 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2006-2007” menyimpulkan  kemampuan awal tinggi pembelajaran 

dengan kartu aljabar lebih efektif dapat meningkatkan penguasaan konsep aljabar 

dibandingkan dengan LKS dengan kemampuan awal tinggi. Pembelajaran 

berdampak positif dapat meningkatkan  dan mengembangkan kemampuan siswa 

secara optimal dalam penanaman konsep aljabar. Adapun hubungan ini dengan 
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penelitian yang akan kami bahas pembelajaran dengan kartu mencari pasangan 

(make a match) akan lebih efektif dapat meningkatkan penguasaan konsep 

pengikhtisaran akuntansi perusahaan dagang. 

Hasil penelitian Supriyo (2009) yang berjudul perbedaan prestasi belajar siswa 

yang menggunakan media LKS dengan media modul dalam mata pelajaran 

ekonomi kelas X pada SMA N 1 Marga Tiga Lampung Timur. Hasil penelitian 

menunjukkan perbedaan prestasi yang pembelajarannya menggunakan LKS 

dengan media modul terhadap prestasi belajar siswa SMAN 1 Marga Tiga 

Kabupaten Lampung Timur, bahwa pembelajaran LKS lebih efektif dalam 

meningkatkan prestasi dari pada media modul. Media LKS rata-rata pre tes 78,34 

lebih tinggi dari  media modul 63,44. Hubungan penelitian ini dengan yang akan 

dibahas, untuk mengkaji mana yang lebih efektif pembelajaran mencari pasangan 

(make a match) dibandingkan dengan LKS.  

Hasil penelitian Tarmizi (2008) yang berjudul “Penerapan pembelajaran 

kooperatif  model make a match untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar 

IPA biologi pada siswa kelas IX SMPN” menyimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif model make a match dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas IX 

SMP Negeri pada materi pertumbuhan dan perkembangan. Peningkatan minat ini 

diketahui berdasarkan hasil pengamatan minat oleh observer yang menunjukkan 

peningkatan yang cukup signifikan dari indikator-indikator minat yaitu frekuensi 

bertanya meningkat 28,40%, kualitas pertanyaan meningkat sebesar 26,32%, 

kerjasama meningkat 3% dari 89,8% menjadi 92,8%, dan pemanfaatan sumber 

belajar meningkat sebesar 71,15%. Peningkatan minat juga dapat diketahui dari 
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hasil angket minat siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan sintaks model 

pembelajaran make a match menunjukkan rata-rata 95,45% siswa mengikuti 

kegiatan sesuai sintaks pembelajaran, dan peningkatan hasil belajar baik nilai rata-

rata kelas, persentase ketuntasan belajar maupun peningkatan nilai secara 

individual. Terbukti model pembelajaran make a match dapat meningkatan minat 

dan prestasi belajar siswa. Hubungan penelitian ini dengan yang akan dibahas 

adalah, pembelajaran kooperatif make a match akan efektif meningkatkan 

penguasaan konsep pengikhtisaran akuntansi perusahaan dagang dengan 

memperhatikan perbedaan kemampuan awal siswa. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan penyajian deskripsi teoritik dapat disusun suatu kerangka berfikir 

untuk memperjelas arah dan maksud penelitian. Kerangka berfikir ini disusun 

berdasarkan variabel yang dipakai dalam penelitian yaitu efektifitas pembelajaran 

kooperatif mencari pasangan (make a match), LKS, dan penguasaan konsep.  

2.4.1   Perbedaan Peningkatan Penguasaan Konsep yang Pembelajarannya  

           Menggunakan  Kooperatif  make a match dan LKS 

Sering seorang siswa mengalami kesulitan dalam memahami pengetahuan 

tertentu, yang salah satu penyebabnya karena pengetahuan baru yang mereka 

terima tidak terjadi hubungan dengan pengetahuan sebelumnya dan lingkungan 

mereka. Dengan kata lain kemampuan awal yang dimilki siswa akan berpengaruh 

pada tingkat berfikir dalam pemahaman konsep selanjutnya (yang lebih bersifat 

abstrak). Karenanya perlu  adanya metode dan model pembelajaran yang bersifat 

konkrit (nyata). 
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Keterkaitan antara pengetahuan lama, pengetahuan baru dan dunia nyata 

memberikan kontribusi untuk meningkatkan pemahaman penguasaan konsep 

siswa dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran akuntansi, yang akhirnya 

akan meningkatkan prestasi belajar siswa. Penerapan strategi dan metode yang 

tepat dalam pembelajaran akuntansi sangat menunjang tercapainya penguasaan 

konsep yaang maksimal yang akhirnya meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Pada penelitian ini digunakan dua perlakuan pembelajaran yaitu pembelajaran 

kooperatif mencari pasangan (make a match) dan LKS. Penggunaan pembelajaran 

guna mendesain kegiatan belajar di kelas sehingga tujuan pembelajaran akan 

tercapai. 

Brunner dalam Trianto (2007: 27) menganggap bahwa belajar penemuan, mencari 

pemecahan masalah, serta pengetahuan yang menyertainya dapat menghasilkan 

pengetahuan bermakna. Brunner menyarankan agar siswa belajar melalui 

partisipasi  secara aktif agar memperoleh pengalaman. Pengalaman tersebut dapat 

diperoleh dari berbagi kegiatan belajar, misalnya kegiatan bereksperimen untuk 

membuktikan suatu teori. Piaget dalam Paul (1997: 65) berpendapat bahwa 

peolehan pengetahuan harus melalui tindakan dan interaksi aktif dari seseorang 

terhadap lingkungannya.     

Salah satu strategi, metode yang dianggap mampu meningkatkan penguasaan 

konsep adalah pembelajaran kooperatif  mencari pasangan (make a match).  

Dilihat dari aspek peserta didik pembelajaran kooperatif mencari pasangan (make 

a match) memiliki peluang untuk pengembangan kreativitas akademik dan 

solidaritas sosial. Masing-masing siswa pada setiap kelompoknya diberikan kartu 
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soal  dan jawab dan mereka menemukan pasangan dengan benar, maka diberi 

point. Pembelajaran lebih bermakna terjadi karena siswa belajar sambil bermain 

dengan rilek tidak dengan ketegangan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan Trianto (2009:56) yang mengatakan bahwa: 

“Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok 

kecilyang terdiri dari 4 – 6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen, 

kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling membantu. 

Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan kesempatan 

kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berfikir 

dan kegiatan belajar. selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota 

kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, dan 

saling membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar”. 

 

Pembelajaran kooperatif adalah strategi pengajaran yang sukses di mana tim kecil, 

masing-masing dengan siswa dari tingkat kemampuan yang berbeda, 

menggunakan berbagai aktivitas belajar untuk meningkatkan pemahaman mereka 

tentang suatu subjek. Setiap anggota tim bertanggung jawab tidak hanya untuk 

belajar apa yang diajarkan tetapi juga untuk membantu rekan belajar, sehingga 

menciptakan suasana prestasi bersama-sama. Siswa bekerja melalui penugasan 

sampai semua anggota kelompok berhasil memahami dan menyelesaikannya. 

Penerapan pembelajaran kooperatif mencari pasangan (make a match), diterapkan 

guna meningkatkan partisipasi dan keaktifan kelompok belajar siswa dalam kelas, 

dengan harapan meningkatkan penguasaan konsep akuntansi yang akhirnya 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Model mencari pasangan (make a match) 

merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa. Penerapan 

model ini dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang 

merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat 

mencocokkan  kartunya diberi poin. 
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Secara umum Pembelajaran kooperatif mencari pasangan (make a match) pada 

prinsipnya terfokus pada pengembangan perkembangan kemampuan siswa secara 

optimal. Selain itu pembelajaran mencari pasangan (make a match) memberikan 

kepada siswa belajar mengenai suatu konsep yang sulit dalam suasana yang 

menyenangkan dan rileks dengan tujuan mengajarkan kepada siswa keterampilan 

kerjasama, berkolaborasi dan berkompetisi. 

Pembelajaran LKS siswa secara rutin bekerja secara individual untuk untuk 

memecahkan masalah-masalah atau soal yang komplek, diberikan masalah atau 

soal setelah mereka dipresentasikan informasi-informasi mengenai materi yang 

diajarkan. Lembar kegiatan siswa akuntansi adalah lembar pekerjaan yang akan 

dikerjakan oleh siswa dengan disertai penjelasan rangkuman materi serta langkah-

langkah mengerjakannya.  

Penerapan kedua pembelajaran tersebut maka, diduga adanya perbedaan aktivitas 

belajar. Kooperatif mencari pasangan (make a match) jika dipraktekkan akan 

memiliki peluang yang besar untuk memfasilitasi siswa belajar dari pada 

pembelajaran LKS sehingga peningkatan penguasaan konsep pengikhtisaran 

siklus akuntansi  siswa dengan kooperatif  mencari pasangan (make a match) akan 

lebih efektif dari pada LKS.  

Pada kondisi pembelajaran disertai kartu soal jawab yang menarik diduga 

kooperatif mencari pasangan (make a match) akan lebih efektif dari pada LKS. 

Pada kondisi latihan soal dengan jumlah yang sama diduga LKS lebih efektif dari 

pada kooperatif mencari pasangan (make a match). Pengguanan waktu mencari 

pasangan (make a match) akan lebih banyak, sedangkan waktu yang digunakan 
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untuk mencari jawaban LKS lebih sedikit. Atau dapat dikatakan waktu yang 

digunakan mencari jawaban LKS lebih sedikit dari pada waktu yang digunakan 

untuk mencari pasangan (make a match). 

2.4.2  Perbedaan Peningkatan Penguasaan Konsep yang Pembelajarannya  

            Menggunakan  Kooperatif  make a match dan LKS pada Siswa    

            Berkemampuan Awal Tinggi, Sedang dan Rendah 

 

 

Kemampuan awal merupakan bekal awal siswa untuk mempelajari materi. 

Dengan demikian, kemampuan awal ini memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap penguasaan konsep. Pembelajaran kooperatif sangat berbeda dengan 

model pengajaran langsung. Di samping model pembelajaran kooperatif 

dikembangkan untuk mencapai hasil belajar akademik, model pembelajaran 

kooperatif  juga efektif untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa.  

Di samping itu juga mengubah norma yang berhubungan dengan hasil belajar, 

pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan baik pada siswa 

kelompok bawah maupun kelompok atas kerja bersama menyelesaikan tugas 

tugas akademik, siswa kelompok atas akan menjadi tutor bagi siswa kelompok 

bawah, jadi memperoleh bantuan khusus dari teman sebaya, yang memiliki 

orientasi dan bahasa yang sama. Dalam proses tutorial ini, siswa kelompok atas 

akan meningkat kemapuan akademiknya karena memberi pelayanan sebagai tutor 

membutuhkan pemikiran lebih dalam tentang hubungan ide ide yang terdapat di 

dalam materi tertentu. 

Penerapan kooperatif  match a match, siswa dengan kemampuan awal tinggi akan 

mampu melakukan pembelajaran yang mandiri sehingga pembelajaran berupa 
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pemberian masalah atau soal berupa penyelidikan autentik guna memahami 

konsep materi dapat dilakukan. Dengan demikian kompetensi yang dicapai bisa 

lebih maksimal. Di sisi lain, kemampuan siswa yang tinggi pada implementasi 

pembelajaran LKS diduga peningkatan penguasan konsep tidak efektif dari 

kooperatif mencari pasangan (make match).  

Berdasarkan hal tersebut, maka diduga strategi pembelajaran LKS pada siswa 

yang berkemampuan awal rendah diperoleh peningkatan penguasaan konsep lebih 

efektif dibandingkan dengan siswa yang berkemampuan awal rendah pada 

pembelajaran kooperatif make a match. Dengan kata lain strategi pembelajaran 

LKS untuk siswa  yang berkemampuan awal rendah sedangkan pembelajaran 

kooperatif make a match untuk siswa yang berkemampuan awal tinggi.   

2.4.3   Interaksi Efektivitas Peningkatan Penguasaan Konsep yang  

           Pembelajarannya Menggunakan  Kooperatif  make a match dan LKS 

Penggunaan strategi pembelajaran sangat berkaitan dengan karakteristik siswa. 

Kemampuan awal merupakan salah satu bagian dari karakteristik tersebut.      

Kemampuan awal yang dikelompokkan menjadi kelompok dengan kemampuan 

awal tinggi, sedang dan rendah seringkali dipengaruhi oleh penggunaan strategi 

tersebut. Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif mencari pasangan (make a 

match) dimungkinkan akan berinteraksi dengan kemampuan awal siswa sehingga 

mempengaruhi pencapaian penguasaan konsep atau prestasi belajar akuntansi.  

Suatu kombinasi tertentu antara perlakuan pembelajaran dan tingkat kemampuan 

awal siswa telah saling mempengaruhi sehingga terdapat perbedaan efektivitas 

peningkatan penguasaan konsep atau prestasi belajar. Pembelajaran berisikan 
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langkah-langkah kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa, dalam langkah-

langkah pembelajaran tertentu mengakibatkan peningkatan penguasaan konsep 

atau prestasi belajar siswa pada tingkat kemampuan awal siswa tertentu. Pengaruh 

perlakuan pembelajaran terhadap efektifitas peningkatan penguasaan konsep 

belajar siswa bagi tingkat kemampuan awal siswa tertentu akan berlainan.  

Berdasarkan dugaan maka kombinasi yang dimaksud adalah peningkatan 

penguasaan konsep pembelajaran kooperatif make a match lebih efektif dari pada 

pembelajaran LKS pada kelompok siswa berkemampuan awal tinggi, dan 

peningkatan penguasaan konsep belajar pembelajaran LKS akan lebih efektif dari 

kooperatif make a match pada kelompok siswa berkemampuan awal rendah. 

Berdasarkan dugaan kombinasi ini yang memungkinkan ada interaksi antara 

pembelajaran dan tingkat kemampuan awal dalam meningkatkan penguasaan 

konsep belajar siswa.    

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan kerangka pikir sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2  Paradigma penelitian                                                                                                                                                  
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2.5   Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka hipotesis yang muncul dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan penguasaan konsep pengikhtisaran siklus akuntansi 

perusahaan dagang antar model pembelajaran dan antar kemampuan awal 

siswa di kelas XII IPS MAN 2 Bandar Lampung. 

2. Terdapat perbedaan penguasaan konsep pengikhtisaran siklus akuntansi 

perusahaan dagang antar model pembelajaran make a match dan LKS bagi 

siswa kelas XII IPS MAN 2 Bandar Lampung. 

3. Terdapat perbedaan penguasaan konsep pengikhtisaran siklus akuntansi 

perusahaan dagang antar kemampuan awal (tinggi, sedang, dan rendah) bagi 

siswa kelas XII IPS MAN 2 Bandar Lampung. 

4. Terdapat interaksi antara model pembelajaran  dengan kemampuan awal 

terhadap penguasaan konsep pengikhtisaran siklus akuntansi perusahaan 

dagang siswa kelas XII IPS MAN 2 Bandar Lampung. 

5. Terdapat perbedaan rerata (mean) penguasaan konsep pengikhtisaran siklus 

akuntansi perusahaan dagang antara model pembelajaran kooperatif mencari 

pasangan (make a match) dan LKS bagi siswa yang berkemampuan awal 

tinggi. 

6. Terdapat perbedaan rerata (mean) penguasaan konsep pengikhtisaran siklus 

akuntansi perusahaan dagang antara siswa yang menggunakan pembelajaran 
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kooperatif mencari pasangan (make a match) dan LKS bagi siswa yang 

berkemampuan awal sedang. 

7. Terdapat perbedaan rerata (mean) penguasaan konsep pengikhtisaran siklus 

akuntansi perusahaan dagang antara siswa yang menggunakan pembelajaran 

kooperatif mencari pasangan (make a match) dan LKS bagi siswa yang 

berkemampuan awal rendah. 

8. Terdapat perbedaan efektivitas antara pembelajaran kooperatif mencari 

pasangan (make a match) dan LKS dalam meningkatkan penguasaan konsep 

pengikhtisaran siklus akuntansi perusahaan dagang bagi siswa kelas XII IPS 

MAN 2 Bandar Lampung. 

 

 

 


